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Fokus

Nuansa oranye mendominasi berbagai atribut 
dan asesoris dalam acara memperingati Hari 
Ulang Tahun kantor Koordinasi Perguruan 
Tinggi Swasta Wilayah V Yogyakarta.  HUT 

Ke-47 pada 10 Oktober 2014 dihadiri Direktur Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (Belmawa), Ditjen 
Dikti, Dr. Illah Sailah, M.S., pengurus Aptisi Wilayah 
V, pengurus ABPPTSI Yogyakarta, dan pimpinan PTS 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Koordinator, 
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., bahwa, 
“Kopertis Wilayah V berkomitmen membina perguruan 
tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta yang kini 
berjumlah 106 PTS dengan 494 program studi agar 
mampu tampil di arena internasional.”

Pada kesempatan itu,  Direktur Belmawa pun 
menekankan, “Bahwa dengan terpenuhinya standar 
internasional, maka lulusan perguruan tinggi di 
Yogyakarta dan Indonesia pada umumnya,  mampu 
berkompetisi dalam percaturan global.”     

Lebih lanjut dipaparkan oleh Koordinator, “Secara 
keseluruhan PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V 
rinciannya adalah 17 universitas dengan 273 prodi, 4 
institut dengan 25 prodi, 37 sekolah tinggi dengan 121 
prodi, 41 akademi dengan 52 prodi, dan 7 politeknik 
dengan 23 prodi.”

Akreditasi  
Melengkapi penjelasan Koordinator, Tunggul 

Priyono, S.H., M.Hum., Kepala Bidang Akademik, Kema-
hasiswaan dan Kelembagaan menambahkan, bahwa 
daftar PTS dan program studi aktif  tersebut telah 

dipublikasikan melalui media massa cetak pada terbitan 
10 Oktober 2014. “Agar masyarakat mendapatkan 
informasi yang akurat tentang perguruan tinggi swasta 
yang beroperasi secara legal,” ujarnya. 

Ditambahkan olehnya, bahwa dengan mengacu 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, sebagaimana tertera pada Pasal 33 
Ayat (3), dan menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi Nomor 160/E/AK/2013 tanggal 1 
Maret 2013 perihal izin Penyelenggaraan dan Akreditasi 
Program Studi. Akreditasi program studi pada 
perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis Wilayah 
V dapat diketahui sebagai berikut: Terakreditasi dengan 
peringkat A sebanyak 59 prodi, Terakreditasi dengan 
peringkat B sebanyak 234 prodi, dan Terakreditasi 
dengan peringkat C sebanyak 201 prodi. 

Tunggul menjelaskan, “Khusus untuk program 
studi yang Terakreditasi dengan peringkat C dibedakan 
dan dirinci lagi menjadi C (nilai asli) sebanyak 161, C’ 
(pemutihan) sebanyak 23 dan C• (prodi baru) sebanyak 
17 prodi.”

Selanjutnya sesuai surat Edaran Dirjen Dikti Nomor: 
194/E.E3/AK/2014 tanggal 25 Februari 2014 Tentang izin 
Penyelenggaraan dan Akreditasi Institusi Perguruan 
Tinggi (AIPT). PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V yang 
telah memperoleh Akreditasi Institusi Perguruan TInggi 
(AIPT) sebanyak 10 PTS. 

Adapun perolehan hasilnya adalah 2 (dua) PTS 
Terakreditasi dengan peringkat A, sebanyak 7 (tujuh) 
PTS Terakreditasi dengan peringkat B, dan 1 (satu) PTS 
Terakreditasi dengan peringkat C. Sementara PTS lainnya 

Memperingati HUT Ke-47 Kopertis Wilayah V:

INTENSIFKAN PEMBINAAN PTS UNTUK 
ANTISIPASI PERKEMBANGAN GLOBAL

Pembukaan acara oleh Koordinator (dok. Kopertis wil. V)
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sudah mengajukan permohonan untuk memperoleh 
AIPT ke Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
(BAN PT) sesuai ketentuan yang berlaku.

 PTS Sehat
Selain legal, perguruan tinggi baik swasta (PTS) 

maupun negeri (PTN) yang beroperasi juga harus 
sehat. Koordinator menjelaskan, “Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi telah menetapkan 9 (sembilan) 
kriteria yang apabila terpenuhi maka PTN atau PTS itu 
dapat dikategorikan sebagai perguruan tinggi yang 
sehat.”

Ditambahkan oleh Koordinator, dalam hal kriteria 
tersebut, ada perbedaan antara PTN dan PTS, yaitu 
tentang badan penyelenggaranya. PTN diselenggarakan 
oleh pemerintah dan PTS diselenggarakan oleh yayasan, 
perkumpulan, persyarikatan, atau badan hukum 
nirlaba sejenis yang telah disahkan oleh pejabat yang 
berwenang.

“Kopertis Wilayah V melalui pengumuman 
nomor: 3285/K5/KL/2014 tanggal 29 Oktober 2014 
telah menyampaikan kepada masyarakat tentang 
kriteria perguruan tinggi swasta sehat. Secara lengkap 
pengumuman itu telah dimuat pada beberapa media 

massa cetak yang terbit Jumat, 30 Oktober 2014,” 
demikian ungkap Koordinator. 

Budaya Mutu
HUT ke-47 ini menjadi istimewa lantaran kehadiran 

Dr. Illah Sailah, M.S., Direktur Belmawa, Ditjen Dikti, 
yang sekaligus memaparkan banyak hal perihal 
kebijakan tentang pendidikan tinggi di Indonesia. 
Mengantisipasi perkembangan internasional di 
tingkat global, Kemendikbud, dalam hal ini Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi telah menerbitkan berbagai 
peraturan.

“Pada dasarnya semua peraturan itu bertujuan 
mempersiapkan dunia pendidikan tinggi di Indonesia 
siap dan mampu berkompetisi di dunia internasional,” 
ujarnya.   

Ditambahkannya, bahwa, “Kita kaya dengan 
sumberdaya alam, seni, dan budaya. Kita kaya dengan 
keragaman  penduduk, etnik,  dan bahasa.  Kita 
menghadapi tantangan ASEAN, APEC, dan global. 
Kita berada di lingkungan akademik yang kondusif di 
perguruan tinggi yang peduli dengan perkembangan. 
Tapi kita hanya dijadikan pasar oleh negara lain?”

Tahun 2014 cukup banyak diterbitkan Peraturan oleh 
Mendikbud, salah satunya adalah Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 49 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Ada tiga 
kategori yang diatur dalam Permen No.49/2014 ini, yaitu 
standar nasional pendidikan, standar nasional penelitian, 
dan standar nasional pengabdian pada masyarakat.

Menurut Direktur Belmawa, “Tujuan yang ingin 
dicapai ada tiga hal. Pertama, menjamin tercapainya 
tujuan pendidikan tinggi. Kedua, menjamin mutu 
pembelajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Ketiga, mendorong perguruan tinggi 
melampaui standar nasional pendidikan tinggi.”

Ia juga mengingatkan, sesuai dengan Renstra 
Kemdiknas 2010-2014, “Bahwa yang diharapkan 
dari  pendidikan tinggi adalah menghasilkan insan 

cerdas komprehensif.” 
Menyinggung kondisi 
kependudukan, dijelaskan 
oleh Dr. Illah bahwa 
Indonesia akan menikmati 
bonus demografi. Itu 
sebabnya perguruan 
tinggi memiliki peran yang 
sangat signifikan dalam 
mempersiapkan generasi 
emas bangsa Indonesia.

Lebih lanjut dijelaskan 
olehnya, “Dewasa ini 
Indonesia memiliki 53 juta 
tenaga kerja terdidik, maka 
tahun 2030 jumlah itu akan 
meningkat hingga 113 juta 
orang. Pada periode yang 
sama kelas menengah 

 

Daftar PTS yang Terakreditasi Institusi

No Wil Nama PTS Nomor SK Tgl. SK
Tahun 

SK

Pering-

kat

Tgl 

Kadaluarsa
Status

1 5 Institut Sains dan Teknologi AKPRIND
243/SK/BAN-

PT/Akred/PT/VII/ 2014
19-07-2014 2014 B

19-07-

2019

2 5 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN
041/SK/BAN-

PT/Akred/PT/I/ 2014
16-01-2014 2014 B

16-01-

2019

3 5 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Aisyiyah Yogyakarta
245/SK/BAN-

PT/Akred/PT/VII/ 2014
19-07-2014 2014 B

19-07-

2019

4 5
Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer 

AMIKOM Yogyakarta

033/SK/BAN-

PT/Akred/PT/I/ 2014
16-01-2014 2014 B

16-01-

2019

5 5 Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA Yogyakarta
339/SK/BAN-

PT/Akred/PT/VIII/ 2014
30-08-2014 2014 C

30-08-

2019

6 5 Universitas Atma Jaya Yogyakarta
058/SK/BAN-PT/Ak-

IV/PT/II/ 2013
21-02-2013 2013 B

21-02-

2018

7 5 Universitas Islam Indonesia
065/SK/BAN-PT/Ak-

IV/PT/II/ 2013
21-02-2013 2013 A

21-02-

2018

8 5 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
061/SK/BAN-PT/Ak-

IV/PT/II/ 2013
21-02-2013 2013 A

21-02-
2018

9 5 Universitas Sanata Dharma
060/SK/BAN-PT/Ak-
IV/PT/II/ 2013

21-02-2013 2013 B
21-02-

2018

10 5 Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
034/SK/BAN-

PT/Akred/PT/I/ 2014
16-01-2014 2014 B

16-01-

2019

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

masih 

berlaku

Pemaparan materi oleh Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan,             
Dr. Illah Sailah, M.S. (dok. Kopertis WIl. V)
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yang kini 45 juta orang akan meningkat hingga 135 juta 
orang.” 

Untuk itulah diperlukan perguruan tinggi yang sukses 
dan bermutu. Kesuksesan perguruan tinggi terletak 
pada seberapa cepat dia bergerak dan beradaptasi 
dengan perkembangan IPTEK dan seberapa banyak 
jejaring yang berhasil dibangunnya.

Menurutnya, “Perguruan tinggi berpeluang 
mendapatkan semua pilihan terbaik tadi jika pimpinan 
PT memiliki SIKAP MENTAL entrepreneur!”

Selain Permen 49/2014, diuraikan pula Peraturan 
Menteri No 50 tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan 
Mutu Pendidikan Tinggi, dan Peraturan Menteri No 87 
tahun 2014 tentang Akreditasi Perguruan Tinggi. 

Kerja Sama Internasional 
Koordinator mencatat, semangat kalangan 

perguruan tinggi swasta di lingkungan Kopertis Wilayah 
V untuk meraih standar mutu internasional tergolong 
tinggi. Baik secara sendiri maupun dikoordinir oleh 
Aptisi Wilayah V, beberapa PTS melakukan kerja sama 
internasional. Mengunjungi dan dikunjungi perguruan 
tinggi luar negeri dilakukan dengan melibatkan negara-
negara Asia, Australia, Eropa, Afrika, Amerika. Kerja 
sama dilakukan dalam berbagai bentuk dan saling 
menguntungkan.

Membina Mahasiswa
Keseluruhan mahasiswa yang menempuh pendidik-

an pada PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V dewasa 
ini menurut Forlap Dikti adalah 209.877 orang. Kepada 
para mahasiswa itu Kopertis Wilayah V senantiasa meng-
anggarkan dan mengagendakan berbagai kegiatan. 
Baik yang langsung kepada mahasiswa maupun melalui 
lembaga perguruan tingginya.

Program yang melalui perguruan tinggi yaitu 
Program Kreativitas Mahasiswa (PKM), Pemilihan 
Mahasiswa Berprestasi (Mawapres), Debat Bahasa 
Inggris (NUDC), Olimpiade Nasional Matematika Dan 
Ilmu Pengetahuan Alam (ONMIPA).

Anggaran beasiswa pun beragam yaitu BIDIKMISI, 
beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dan 
Bantuan Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi Akademi 
(BBP PPA).

Kegiatan pembinaan kemahasiswaan yaitu 
Pelatihan Penulisan Proposal dan Laporan Hasil PKM, 
Program Mahasiswa Wirausaha Bina Desa (MAUBISA), 
Pelatihan Pendidikan Karakter, Latihan Ketrampilan 
Manajemen Mahasiswa (LKMM), dana bantuan untuk 
kegiatan organisasi kemahasiswaan,  Program Belajar 
Bekerja Terpadu (Program Co-Op), dan pelatihan 
kewirausahaan.

Semua kegiatan tersebut bertujuan untuk 
melengkapi kemampuan hardskill mahasiswa dengan 

kemampuan softskill, sehingga pada saat selesai 
menempuh pendidikan tingginya, mereka akan menjadi 
manusia terdidik yang memiliki kemampuan secara 
lengkap. 

Dengan kemampuan tersebut sebagai generasi 
muda penerus bangsa mereka memiliki daya saing dan 
sanggup berkompetisi baik di dalam maupun di luar 
negeri. ||

Koordinator meninjau Penyulingan Minyak Atsiri (nilam) program 
MAUBISA (Mahasiswa Wirausaha Bina Desa) di Srandakan, Bantul.                        

(Dok. Kopertis Wil. V)

Mahasiswa peserta pendidikan karakter harus bekerja sebagai buruh dan 
mendapatkan upah harian. (Dok. Kopertis Wil. V)

Sekretaris Pelaksana, Yun Widiati, S.H., menyematkan tanda peserta pada 
Pelatihan Penulisan Proposal dan Laporan PKM. (Dok. Kopertis Wil. V)

Fokus
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Opini

KOMUNIKASI 
MEMBANGUN KEBERSAMAAN 
UNTUK KEMAJUAN
Oleh Dr. Kasiyarno, M.Hum.
Ketua Aptisi Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta

Ulang tahun merupakan momentum yang 
sangat berharga untuk melakukan refleksi diri. 
Yaitu mengevaluasi apa yang sudah dilakukan 
untuk perbaikan ke depan. Semua hal yang 

baik perlu dilestarikan,  namun  hal-hal yang dirasa 
kurang perlu harus dilakukan perbaikan. Sebelumnya 
saya mengucapkan selamat ulang tahun ke-47 kepada 
Kopertis Wilayah V. Semoga ke depan dapat lebih 
sukses. 

Namun sayangnya informasi tentang ulang tahun 
kurang tersosialisasikan di kalangan PTS. Akan lebih 
baik bila acara ulang tahun tersebut dimeriahkan 
secara bersama-sama dengan PTS. Misalnya dengan 
menyelenggarakan lomba antar mahasiswa, dosen 
baik DPK maupun dosen yayasan, sehingga terbina 
kebersamaan, keakraban, dan kedekatan antara yang 
dibina dan yang membina.

Pasang Surut
Hubungan Kopertis dan PTS kadang dirasakan 

mengalami pasang surut. Ada periode ketika Kopertis 
mengedepankan kekuasaan dibanding pelayanan, 
mengedepankan wewenang dibanding peran. Kopertis 
sepertinya menempatkan perguruan tinggi swasta 
identik dengan masalah, lemah, tidak berkualitas, 
dan banyak melakukan pelanggaran. Pelanggaran-
pelanggaran tersebut kemudian terekspos. Sehingga 
terkesan PTS salah melulu. 

Terlepas dari kesalahan yang dilakukan, ekspos 
tersebut sebenarnya juga membuat citra Kopertis 
tidak baik. Bukankah tugas Kopertis itu melakukan 
pembinaan?

Hubungan Kopertis dengan PTS kadang juga sangat 
dekat. Komunikasi yang dilakukan cukup intensif, terkait 
dengan berbagai masalah, terutama dengan asosiasi 
PTS, yaitu Aptisi. Hubungan tersebut ditandai dengan 
adanya saling mengisi, take and give sehingga suasana 
hubungan Aptisi, perguruan tinggi swasta, dan Kopertis 
jadi lebih cair. Ini semua tergantung pada figur pimpinan 
Kopertis itu sendiri.

Akhir-akhir ini hubungan Kopertis dengan PTS 
dan Aptisi dalam kondisi yang sangat cair.  Ini terjadi 
berkat adanya forum komunikasi yang rutin dilakukan, 
selain kerjasama Aptisi-Kopertis yang cukup intens. 
Hubungan semacam inilah yang membuat suasana jadi 
menyenangkan. Hubungan seperti ini dapat makin baik 
bila ada reformasi birokrasi. 

Reformasi birokrasi berarti melakukan perubahan 
cultural set. Reformasi birokrasi yang mengubah birokrasi 

tidak dilayani, tapi melayani, tidak mengedepankan 
kekuasaan melainkan pelayanan, mengutamakan 
peran bukan wewenang, serta menempatkan jabatan 
sebagai amanah. Dengan perubahan-perubahan ter-
sebut pimpinan PTS tidak (lagi) takut bila dipanggil ke 
Kopertis.    

Selain melakukan reformasi birokrasi, Aptisi berharap 
Kopertis juga memperjuangkan PTS saat melakukan 
komunikasi dengan pusat. Saat ini terasa sekali ada 
perbedaan antara PTN dan PTS. Banyak contoh yang 
bisa disampaikan, misalnya tentang beasiswa Bidikmisi 
untuk mahasiswa, beasiswa untuk dosen, hibah-hibah 
entrepreneurship, dana penelitian, dan sebagainya yang 
tidak proporsional antara PTN dan PTS. 

Di PTN ada bantuan biaya operasional perguruan 
tinggi, maka apa tidak mungkin bila di PTS juga diberikan 
hal yang sama ?

Lembaga Layanan PT
Direncanakan, Kopertis akan berganti nama menjadi 

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLPT), dengan 
lingkup diperluas tidak hanya menjadi lembaga yang 
membina perguruan tinggi swasta tetapi juga perguruan 
tinggi negeri. 

Namun, saya pesimis karena kemungkinan tetap 
akan lebih menekankan pada PTS. Sangat dimungkinkan 
PTN akan abai terhadap LLPT ini. Oleh karena itu, 
diperlukan orang yang sangat kuat untuk menjadi 
pemimpinnya.        

Pembinaan LLPT terhadap PTN dan PTS harusnya 
dilakukan secara imbang dan baik.  Sebab keadaan 
seperti itu menunjukkan PTS dan PTN ditempatkan 
secara setara. Dengan demikian PTS akan lebih terbuka 
dalam menyuarakan haknya termasuk juga dalam hal 
kewajiban menerapkan berbagai peraturan. Apabila hal 
itu menjadi kenyataan, maka kami tentu akan bersenang 
hati.||
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk 
kedua kalinya mempercayakan kepemimpinan 
Kopertis Wilayah V Yogyakarta kepada Dr. Ir. 

Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. Setelah berakhirnya 
masa jabatan Koordinator periode 2010-2014 pada 
tanggal 3 September 2014,  Dr. Ir. Bambang Supriyadi, 
C.E.S., D.E.A., sempat diperpanjang masa jabatannya 
melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor: 179/MPK.A4/KP/2014. Surat Keputusan itu 
tentang perpanjangan masa jabatan Dr. Ir. Bambang 

Info

Supriyadi, C.E.S., D.E.A., sebagai Koordinator Kopertis 
Wilayah V periode 2010 – 2014 sampai dengan dilantiknya 
Koordinator 2014 – 2018 definitif. 

Mendikbud telah melantik untuk kedua kalinya Dr. Ir. 
Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menjadi Koordinator 
Kopertis Wilayah V periode 2014 – 2018, pada tanggal 19 
Oktober 2014 di Jakarta. 

Pada tempo yang hampir bersamaan, Sekretaris 
Pelaksana Kopertis Wilayah V periode 2010 – 2014, 
Suharyono, S.H., juga berakhir masa jabatannya. Oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Suharyono, S.H., 
ditarik ke Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
(Ditbelmawa) Ditjen Dikti, tempatnya mengabdi sebelum 
diberi amanah menjadi Sekretaris Pelaksana Kopertis 
Wilayah V. Pada waktu itu Suharyono adalah Kasubdit 
Kemahasiswaan. Di lingkungan Ditjen Dikti inilah 
Suharyono, S.H., akan meneruskan pengabdian dirinya 
bagi kemajuan dan peningkatan kualitas pendidikan 
tinggi Indonesia, hingga masuk masa purna karya pada 
1 Mei 2015.

Jabatan Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V 
periode 2014 – 2018 digantikan oleh Yun Widiati, S.H., 
yang dilantik pada tanggal 14 Oktober 2014 di Jakarta. 
Sebelumnya Yun Widiati, S.H., menjabat sebagai Kepala 
Bagian Fasilitasi Internasional, Biro Perencanaan 
dan Kerjasama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dengan pelantikannya itu maka dari segi urutan 
Yun Widiati, S.H., adalah Sekretaris Pelaksana Kopertis 
Wilayah V yang ke-tujuh.  Akan tetapi dari sisi gender 
ia wanita pertama yang menjabat Sekretaris Pelaksana 
Kopertis Wilayah V. ||

Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. Yun Widiati, S.H.

Suharyono, S.H.

Pelantikan Pucuk Pimpinan
Kopertis Wilayah V
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Masih dalam rangkaian memperingati usia ke-47 
yang jatuh pada tanggal 10 Oktober 2014, kantor 
Kopertis Wilayah V Yogyakarta mendapat 

kado istimewa. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
di penghujung masa baktinya menyempatkan melantik 
dua pucuk pimpinan yaitu Koordinator dan Sekretaris 
Pelaksana. Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., 
dilantik kembali menjadi Koordinator untuk periode 
2014 – 2018, pada tanggal 19 Oktober 2014 di Jakarta. 
Sedangkan Sekretaris Pelaksana periode 2014-2018 
dijabat oleh Yun Widiati, S.H., yang dilantik pada tanggal 
14 Oktober 2014 juga di Jakarta.

Pisah Sambut 
Acara pisah sambut dilakukan dalam dua tahap. 

Kamis, 30 Oktober 2014, pisah sambut dilakukan untuk 
kalangan internal kantor Kopertis Wilayah V. Sedangkan 
pisah sambut pada Jumat, 31 Oktober 2014 dilakukan 
bersama para pimpinan perguruan tinggi swasta (PTS) di 
lingkungan Kopertis Wilayah V, pengurus Aptisi Wilayah 
V, dan pengurus ABPPTSI Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dalam kedua acara pisah sambut, suasana terasa 
berbeda saat melepas dan menyambut Sekretaris 
Pelaksana. Hal itu disebabkan pejabat baru dan lama 
adalah dua orang yang berbeda. 

Lain halnya dengan Koordinator, kendatipun baru 
dilantik (untuk kedua kalinya) tetapi pejabatnya tetap 
sama. Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., adalah 
Koordinator ke-9 dan merupakan koordinator pertama 
yang masa jabatannya 4 (empat) tahun. 

Dalam sambutannya Koordinator mengucapkan 
terima kasih dan merasa diuntungkan selama menjabat 
didampingi oleh Suharyono, S.H. Khususnya dalam 
melaksanakan program kemahasiswaan, karena 
pengalaman sebelumnya di Subdit Kemahasiswaan. 
Menurut Koordinator, “Karena faktor usia maka pak Har 
ditarik kembali ke Dikti.”

Terkait dengan latar belakang Sespel yang baru, 
Koordinator memberi gambaran bahwa PTS di 
Yogyakarta sudah cukup banyak melakukan kerja sama 
luar negeri. Mulai dari sesama negara ASEAN, Australia, 
Taiwan, Jepang, Tiongkok, Turki, Hungaria serta negara-
negara  di Timur Tengah dan Eropa. “Baru-baru ini, 
tepatnya awal dan pertengahan tahun ada kunjungan ke 
Australia dan Eropa. Sekarang mereka akan mengadakan 
kunjungan balasan,” urai Koordinator. 

Pada masa yang akan datang, Koordinator berharap, 
tidak hanya PTS besar saja yang agresif melakukan 
kerja sama luar negeri. “Sudah saatnya PTS kecil pun 
menjalin kerja sama internasional,” demikian ungkap 
Koordinator.

Haji Mabrur
Suharyono yakin betul bahwa jabatan yang 

diembannya pada dasarnya adalah amanah. Secara 

Berulang Tahun 
dengan Pimpinan Baru

kebetulan pada saat berangkat menunaikan ibadah haji 
tahun 2014, bertepatan dengan saat-saat akhir masa 
jabatan Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V yang 
diembannya.  

Pak Har, demikian sapaan oleh para kolega dan 
stafnya, di tanah suci memanjatkan doa. Di antara 
doa-doanya itu, ada dua hal yang dianggapnya khusus. 
Pertama, terkait jabatan. Ia bermohon kiranya Allah 
SWT menentukan apa yang terbaik bagi dirinya untuk 
meneruskan pengabdian sebagai pegawai negeri sipil.

“Alhamdulillah, masih di tanah suci saya mendapat 
kabar penggantian Sekretaris Pelaksana Kopertis 
Wilayah V. Selanjutnya saya ditarik kembali ke Dikti,” 
ujarnya di hadapan para pimpinan PTS, pengurus Aptisi 
Wilayah V dan ABPPTSI Yogyakarta.

Doanya yang kedua adalah agar dapat berhenti 
merokok. Ia bersyukur, “Alhamdulillah, sejak saat itu, 
saya bisa tidak merokok lagi.” Karena doa-doanya 
langsung terkabul, oleh Ketua Aptisi  Wilayah V, ia 
dikomentari ,”Itulah tanda-tanda hajinya mabrur.”

Lantaran diniati untuk melayani,  ia tidak begitu 
menyadari jika sudah menjalankan tugas sebagai Sespel 
selama empat tahun. Sebagai Sespel di Yogyakarta ia 
terkesan dengan forum komunikasi antara Koordinator, 
Aptisi  Wilayah V dan Pimpinan PTS di lingkungan 
Kopertis Wilayah V, yang berlangsung tiap tiga bulan 
sekali. 

Menurut Suharyono, forum ini bagus untuk 
diteruskan karena manfaatnya, Kopertis dapat 
mengetahui dan membantu permasalahan yang 
dihadapi oleh PTS. 

“Sayangnya, peserta forum tidak begitu aktif dalam 
memberikan masukan, untuk dapat dilayani dengan 
baik, karena Kopertis tugasnya untuk melayani sesuai 
fungsi wasdalbin,” ungkapnya. 

Kepada Koordinator, Suharyono mengungkapkan 
bahwa menjabat di Kopertis Wilayah V  sama-sama 
sebagai orang baru.  Sejak sama-sama dilantik hingga 
mengakhiri jabatan merasa senang dapat bekerja sama 

Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menyampaikan ucapan terima 
kasih dan selamat jalan kepada Suharyono, S.H., yang selepas menjabat 
Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V, kembali bertugas di Ditjen Dikti. 

(dok. Kopertis Wil. V) 
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dengan baik. Walaupun ia berujar, “Pada beberapa hal 
sering berbeda penafsiran, namun dengan cepat dapat 
menemukan jalan keluarnya.”

Dari beberapa program dan kegiatan, ia 
menyayangkan program Bina Desa yang belum dapat 
terealisasi pada periodenya. Kepada pimpinan PTS ia 
berkomitmen tetap siap membantu, pada saat kembali 
pulang kandang bertugas di lingkungan Dikti hingga 
menjelang masuk masa purna tugas pada 1 Mei 2015.

Di akhir sambutannya ia mohon pamit, dan dengan 
tulus menyatakan, “Mohon maaf atas kekurangan 
dan kesalahan selama melayani, baik tulisan, ucapan 
maupun tingkah laku yang tidak berkenan di hati bapak-
ibu semua.”

Pulang Kampung
Pak Har selesai menjalankan amanah sebagai 

Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V lalu pulang 
kandang ke Dikti. Berkebalikan halnya dengan Sekretaris 
Pelaksana Kopertis Wilayah V periode 2014-2018, Yun 
Widiati, S.H. Tugas di Yogyakarta baginya justru pulang 
kampung.

Bagi Yun Widiati, Yogyakarta bukanlah kota yang 
asing, karena meskipun lahir di Jakarta, ia jalani masa 
kecilnya di Yogyakarta. “Saya menamatkan sekolah dasar 
di SD Ungaran, kemudian SMP Negeri 5 Yogyakarta, 
dan sempat 1 tahun menempuh pendidikan di SMA 3 
Yogyakarta,” ujarnya pada saat memperkenalkan diri 
kepada para pimpinan PTS dan pengurus Aptisi Wilayah 
V serta ABPPTSI Yogyakarta. 

Ternyata di antara pimpinan PTS yang hadir ada 
seorang yang tidak asing baginya. “Pak Adibowo 
(Direktur Akademi Teknik YKPN) adalah teman saya 
waktu di SD dan SMP,” ujarnya. Ia menjelaskan, karena 
mengikuti orangtuanya pindah tugas dari Yogyakarta 
ke Semarang, maka pendidikan SMA diselesaikannya 
di Semarang. Di ibu kota Jawa Tengah itu pula ia 
menempuh pendidikan tinggi dan lulus Sarjana Hukum 
dari Universitas Diponegoro.

Sebelum dilantik sebagai Sekretaris Pelaksana 
Kopertis Wilayah V, Yun Widiati, S.H.,  bertugas sebagai 
Kepala Bagian Fasilitasi Internasional Biro Perencanaan 
dan Kerjasama Luar Negeri, Sekretariat Jenderal 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dalam menjalankan tugasnya ia berharap dapat 
membangun network dengan kalangan perguruan tinggi 

swasta di Yogyakarta supaya, “Dapat melayani dan 
memenuhi kebutuhan PTS sehingga mutu pendidikan 
tinggi di Yogyakarta dapat meningkat.”

Pengalamannya dalam bidang fasilitasi internasional 
yang menjadi tugasnya selama ini, diyakini banyak 
yang dapat menunjang perkembangan pendidikan 
tinggi, terutama di Yogyakarta. Selain peluang 
beasiswa, ia berharap, “Perguruan tinggi swasta di 
lingkungan Kopertis Wilayah V dapat menjadi motor 
internasionalisasi pendidikan tinggi Yogyakarta.”

Bagi dirinya, tugas sebagai Sekretaris Pelaksana 
Kopertis Wilayah V adalah kepercayaan yang juga 
amanah. “Untuk dapat melaksanakan amanah itu 
dengan sebaik-baiknya, pada kesempatan ini saya 
mohon dukungan  bapak-ibu pimpinan perguruan 
tinggi swasta di Yogyakarta,” katanya, sesaat sebelum 
mengakhiri pidato pertamanya di ruang sidang utama 
kantor Kopertis Wilayah V.

Harapan PTS     
Para pimpinan PTS melalui Ketua Aptisi  Wilayah 

V, Dr. Kasiyarno, M.Hum.,  menyambut baik dan 
mengucapkan selamat atas pelantikan Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., sebagai Koordinator periode 
2014-2018. “Itu artinya pak Bambang dipercaya sehingga 
dilantik untuk kedua kalinya,” kata Dr. Kasiyarno, M. 
Hum., ketika mengawali sambutannya.

Ketua Aptisi  Wilayah V sangat senang karena pak 
Suharyono, sekembalinya nanti ke Dikti tetap bersedia 
membantu PTS Yogyakarta walaupun, “Sudah selama 
empat tahun melayani PTS dengan baik.” 

Kasiyarno yakin dengan ketulusan tawaran 
Suharyono itu. Sebab, jauh sebelum menjabat 
sebagai Sespel di Kopertis Wilayah V,  melalui Subdit 
Kemahasiswaan sudah cukup sering membantu dan 
bekerja sama.

“Kami mengucapkan selamat datang kepada ibu 
Yun Widiati,” kata Ketua Aptisi Wilayah V, sembari secara 
pelan dan hati-hati melafalkan ejaan namanya. Dengan 
pengalaman ibu dalam mengurusi fasiltasi internasional, 
lanjutnya, semoga dapat mendorong dan memfasilitasi 
PTS dalam mengadakan kerja sama internasional. 

Lebih lanjut ia menjelaskan, bahwa mayoritas 
mahasiswa yang menempuh pendidikan di PTS 
Yogyakarta berlatar belakang kelas menengah ke 
bawah, tetapi banyak yang berprestasi unggul. Apakah  
dapat diusahakan beasiswa unggulan bagi mereka itu?

Ia secara khusus menyampaikan pesan kepada 
Sekretaris Pelaksana yang baru, “Jika nantinya ada PTS 
yang berkeluh kesah kepada ibu, mohon dapat diterima 
dengan baik, untuk diberikan solusinya.” ||

Senyum dan Semangat. Para staf Kopertis Wilayah V mengucapkan selamat 
jalan saat melepas Suharyono, S.H., dengan Senyum dan Kenangan Indah 
serta menyambut Yun Widiati, S.H., dengan Semangat dan Harapan Baru. 

(dok. Kopertis wil. V)

Sohib Lama. Adibowo, S.T., M.Arch., Direktur Akademi Teknik YKPN 
Yogyakarta, menyalami Yun Widiati, S.H., selain mengucapkan selamat 

sekaligus dimanfaatkan untuk bernostalgia. (dok. Kopertis wil. V)
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Tindak pidana korupsi yang selama ini terjadi 
secara meluas, tidak hanya merugikan keuangan 
negara, tetapi juga merupakan pelanggaran 
terhadap hak-hak sosial dan ekonomi masyarakat 

secara luas, sehingga tindak pidana korupsi perlu 
digolongkan sebagai kejahatan yang pemberantasannya 
harus dilakukan secara luar biasa. Demikian diungkapkan 
oleh Suwarsono Muhammad, Penasehat Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), di hadapan peserta 
Training of Trainer (TOT) Pendidikan Anti Korupsi bagi 
Perguruan Tinggi (PAK) di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
TOT PAK terselenggara atas kerja sama Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud dengan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK), di Yogyakarta, 10-12 
September 2014. 

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., mewakili Dirjen Dikti, 
membuka secara resmi kegiatan TOT PAK ini. Saat 
memberikan sambutan, Koordinator mengungkapkan 
keprihatinannya perihal maraknya tindak pidana 
korupsi di Indonesia. Koordinator mengajak institusi 
perguruan tinggi, terutama perguruan tinggi swasta 
di lingkungan Kopertis Wilayah V, berpartisipasi secara 
aktif dalam upaya pemberantasan korupsi. Dengan 
menerapkan pendidikan anti korupsi di kampus masing-
masing, diyakini bahwa tindak pidana korupsi dapat 
dicegah sedini mungkin. “Paling tidak, dengan memiliki 
pemahaman yang baik, kita telah berusaha memutus 
mata rantai tindak pidana korupsi. Mari kita selamatkan 
generasi muda dari ancaman korupsi,” demikian pesan 
Koordinator. 

Pengertian Korupsi
Korupsi berasal dari kata corruptie= Pembusukan. 

Dalam UU No. 31/1999 jo UU No. 20/2001 tentang 
Tindak Pidana Korupsi, korupsi digolongkan dalam 
tindak pidana. Tindak pidana korupsi adalah tindakan  
yang mengakibatkan kerugian keuangan negara, suap-
menyuap, penggelapan dalam jabatan, pemerasan, 
perbuatan curang, benturan kepentingan dalam 
pengadaan, gratifikasi, dan tindakan lain yang 
mendukung terjadinya tindak atau perilaku korupsi. 

DEKLARASI ANTI KORUPSI 
DOSEN PTS YOGYAKARTA

Bentuk konkrit  tindak pidana korupsi yang paling 
banyak ditemukan yaitu tindakan melawan hukum 
untuk memperkaya diri  sendiri yang merugikan 
keuangan negara; menyalahgunakan kewenangan 
untuk memperkaya diri yang dapat merugikan 
keuangan negara, misalnya menyuap petugas (pemberi 
dan penerima suap), benturan kepentingan dalam 
pengadaan barang dan jasa, pemerasan, gratifikasi; 
perbuatan curang dan mark-up.

Suburnya tindak pidana korupsi di Indonesia ternyata 
pernah menyebabkan Indonesia menerima predikat 
sebagai negara terkorup di Asia urutan pertama tahun 
2005, menurut Political Economy and Risk Consultancy  
(Sumber: Buku Saku KPK).

Beberapa hal yang dianggap menjadi penyebab 
suburnya tindak pidana korupsi adalah: tradisi  memberi  
hadiah, ucapan terimakasih, dan upeti; mental 
“menerabas”  (instan) dan perilaku konsumtif; “Jam 
Karet” (menunda-nunda pekerjaan), dsb.

Tindakan lain yang mendukung terjadinya korupsi: 
merintangi proses pemeriksaan perkara korupsi; tidak 
memberi keterangan atau memberikan keterangan yang 
tidak benar;  bank yang tidak memberikan keterangan 
rekening tersangka; saksi atau ahli yang tidak memberi 
keterangan/memberikan keterangan palsu; orang 
yang memegang rahasia jabatan tidak memberikan 
keterangan atau memberi keterangan palsu; saksi yang 
membuka identitas pelapor. 

Pendidikan Anti Korupsi 
Anti Korupsi merupakan semua tindakan yang 

melawan, memberantas, menentang, dan mencegah 
korupsi. Tindakan anti korupsi perlu ditanamkan 
antara lain yang terpenting adalah melalui pendidikan 
anti korupsi.  Pendidikan anti korupsi adalah upaya  
memberikan pemahaman dan penanaman nilai-nilai 
kepada peserta didik  agar berperilaku  anti korupsi. 

Upaya yang perlu dilakukan adalah membangun 
kehidupan kampus sebagai bagian dari masyarakat 
melalui penciptaan lingkungan belajar yang berbudaya 
integritas (antikorupsi), yaitu: jujur, disiplin, tanggung 
jawab, bekerja keras, sederhana, mandiri, adil, berani, 

Staf Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) sedang menyampaikan materi dalam
TOT Pendidikan Anti Korupsi bagi Perguruan Tinggi di Yogyakarta. (dok. Kopertis Wil. V)
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Tenaga kesehatan profesional dewasa ini sudah 
merupakan suatu kebutuhan dalam masyarakat. 
Para perawat dan bidan pada khususnya, dapat 
meraih sertifikat profesional jika memenuhi 

standar kompetensi yang harus dicapai melalui uji 
kompetensi.  Namun saat ini masih banyak tenaga 
kesehatan yang belum memahami tentang standarisasi 
kompetensi melalui uji kompetensi. Demikian 
pertimbangan Direktur Akademi Kesehatan Karya 
Husada Yogyakarta ketika menggagas diadakannya 
Pertemuan Ilmiah Tahunan (PITa) pertama pada 8 
November 2014.

“Pertemuan Ilmiah Tahunan yang pertama ini 
dilaksanakan dalam rangka dies natalis ke lima Akademi 
Kesehatan Karya Husada Yogyakarta. Kegiatan yang 

Tenaga Kesehatan Profesional 
Harus Penuhi Standar Kompetensi

peduli dan bermartabat (dignity).
Mengembangkan potensi kalbu/nurani peserta didik 

melalui ranah afektif  sebagai manusia  yang memiliki 
kepekaan hati  dan selalu menjunjung tinggi nilai-
nilai budaya sebagai wujud rasa cinta tanah air, serta 
didukung oleh  wawasan kebangsaan yang kuat.

Menumbuhkan sikap, perilaku, kebiasaan yang 
terpuji sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 
budaya bangsa yang religius.

Menanamkan jiwa kepemimpinan yang profesional 
dan bertanggung jawab sebagai generasi penerus 
bangsa.

Mencegah meluasnya perilaku tindak korupsi sejak 
dini melalui penyelenggaraan manajemen perguruan 
tinggi secara profesional,  transparan, dan akuntabel. 
Penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran secara holistik 
yang mengembangkan semua ranah kemampuan  melalui 
pendekatan belajar aktif, keteladanan, pembiasaan dan 
pembudayaan. Juga meningkatkan kepedulian dan  

partisipasi publik agar perguruan tinggi menjadi institusi 
yang berbudaya integritas (antikorupsi) dalam setiap 
aktivitasnya. 

Pada akhir TOT PAK ini para peserta merumuskan 
tindakan anti korupsi yang diucapkan dalam bentuk 
deklarasi.||

Naskah deklarasi anti tindak pidana korupsi.

dilakukan adalah seminar, presentasi oral dan poster, 
terkait hasil penelitian para dosen,” ungkap Direktur 
Akademi Kesehatan Karya Husada, Drs. H. Moebari, M. 
Kes. 

Menurut Moebari, kegiatan itu dilaksanakan dengan 
tema Standarisasi Kompetensi dan Praktik Berbasis 
Ilmiah Menuju Peningkatan Profesionalisme Perawat 
dan Bidan. Pembicara yang tampil adalah Dr. dr. Trihono, 
M.Sc.,  dari Majelis Tenaga Kesehatan Indonesia (MTKI), 
Masfuri, S.Kp., MN dari Lembaga Pengembangan Uji 
Kompetensi (LPUK), dan Pramita Iriana, S.Kp., M. 
Biomed., dari Lembaga Pengembangan Uji Kompetensi 
(LPUK).

Para peserta terdiri dari dosen dan mahasiswa 
keperawatan, kebidanan, keperawatan/program ners,  
dan umum sebanyak 508 orang. Mahasiswa sebagai 
calon tenaga kesehatan perlu memiliki pemahaman 
tentang standarisasi kompetensi dalam uji kompetensi. 
Selain itu, menurut Moebari , “Perlu juga dipahami bahwa 
praktik keperawatan dan kebidanan berbasis ilmiah 
belum optimal. Sehingga optimalisasi pengetahuan 
tenaga kesehatan terutama perawat dan bidan terkait 
dengan standarisasi kompetensi dan praktik berbasis 
ilmiah perlu ditingkatkan.”

Sertifikat Kompetensi
Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 

Supriyadi, C.E.S., D.E.A., dalam sambutannya mengingat-
kan perlunya tenaga kesehatan memenuhi kualifikasi 
sesuai standar kompetensi, “Agar mampu bersaing, 
tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri.” 
Koordinator menambahkan, tantangan dan persaingan 
makin sengit. Pada 1 Januari 2015 Masyarakat Ekonomi 
ASEAN resmi berlaku. Hanya tenaga kesehatan 
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profesional yang mampu menghadapi serbuan tenaga 
kerja dari luar negeri.

Koordinator juga menyampaikan, bahwa 
berdasarkan Surat Dirjen Dikti, nomor: 532/E.E3/
D.T/2014, uji kompetensi tidak lagi bersifat exit exam, 
“Bagi mahasiswa yang belum lulus uji kompetensi tetap 
dapat memperoleh ijazah untuk program diploma dan 
sertifikat profesi untuk program profesi sepanjang telah 
memenuhi syarat kelulusan masing-masing perguruan 
tinggi.”

Sementara itu bagi para peserta yang sudah 
dinyatakan lulus uji kompetensi akan menerima 
Sertifikat Kompetensi yang diterbitkan oleh masing-
masing perguruan tinggi.

Peserta dalam uji kompetensi adalah mahasiswa 
yang belum memiliki ijazah (belum lulus), tetapi telah 
menyelesaikan proses pendidikan. Bagi lulusan setelah 
1 Agustus 2013 yang sudah memiliki ijazah namun belum 
memiliki sertifikat kompetensi, termasuk bagi yang 
belum lulus uji kompetensi sebelumnya (retaker).

Sebagai peserta, syaratnya adalah: Bagi Ners sudah  
menyelesaikan semua stase sesuai kurikulum di institusi 
masing-masing (minimal 25-36 SKS);  D3 Kebidanan/
Keperawatan reguler telah menyelesaikan minimal 110 
SKS; program khusus Kebidanan minimal 80 SKS; dan 
program khusus Keperawatan minimal 96 SKS.

Penentuan kelulusan menggunakan metode   
Anggolf, sedangkan Judges ditentukan secara multistage 
random sampling. Adapun kriteria Judges adalah dosen 
yang pernah ikut pelatihan item development dan 
Judges dilatih sebelum bekerja. Nilai rerata diakumulasi, 
dijadikan NBL (Nilai Batas Lulus). NBL menggunakan 
yang tertinggi dari NBL sebelumnya.

Hasil ujian terdiri atas nilai total dan nilai tiap 
komponen yang di dalamnya berisi nilai peserta, rerata 
institusi, dan rerata nasional. Dengan demikian hasil 
uji kompetensi dapat dijadikan sebagai feedback untuk 
perbaikan institusi. Selain itu hasil ini dapat dijadikan 
seperti nilai UN oleh peserta.||

Info
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UPN “Veteran” YOGYAKARTA 

MENJADI PTN

Di Surabaya, 6 Oktober 2014, selain menghadiri 
puncak acara peringatan  HUT TNI ke-69 Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono berkesempatan 

menandatangani prasasti peresmian 12 Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) baru.  Acara itu berlangsung di 
Markas Armatim Surabaya. Pada kesempatan itu 
Presiden didampingi oleh Menteri Koordinator Politik 
dan Keamanan, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
serta Panglima TNI.

Pada umumnya perguruan tinggi negeri baru ter-
sebut sebelumnya merupakan perguruan tinggi swasta 
(PTS). Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 
Yogyakarta adalah salah satu PTS di lingkungan Kopertis 
Wilayah V yang kini resmi berubah menjadi PTN. 
Perguruan Tinggi Negeri yang diresmikan adalah:
1.  Universitas Timor
2. UPN “Veteran” Yogyakarta
3.  UPN “Veteran” Jawa Timur
4. UPN “Veteran” Jakarta
5.  Institut Teknologi Sumatera
6.  Institut Teknologi Kalimantan
7.  Institut Seni dan Budaya Indonesia Tanah Papua
8.  Institut Seni dan Budaya Indonesia Aceh
9.  Institut Seni dan Budaya Indonesia Bandung
10. Universitas Singaperbangsa
11.  Politeknik Negeri Cilacap
12.  Politeknik Negeri Indramayu.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan melaporkan, 
“Tujuan pendirian PTN baru dan penegerian PTS adalah 
untuk memperluas akses dan meningkatkan kualitas 
pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan.” 

Menurut Mendikbud, pada tahun 2013 Angka 
Partisipasi Kasar Pendidikan Tinggi (APK PT) di Indonesia 
sudah mencapai 29%. Pada awal pemerintahan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono di tahun 2004, APK PT hanya 
14%. “Artinya,  dari 100 anak Indonesia yang berada di 

Presiden menandatangani prasasti peresmian PTN baru di Surabaya, salah 
satunya adalah UPN “Veteran” Yogyakarta. (dok. dikti.go.id)

rentang umur 19-23 tahun hanya 14 anak  yang dapat 
mengakses pendidikan tinggi,” ujar Mendikbud.

Pada tahun 2014 APK PT tersebut diupayakan 
meningkat hingga 32%. Setiap tahun akan ditingkatkan 
secara konsisten hingga mencapai 75% pada tahun 2045, 
saat satu abad Indonesia merdeka. 

Prioritas mendirikan PTN adalah di daerah perbatas-
an Indonesia dengan negara lain dan daerah dengan 
jumlah penduduk yang kepadatannya tinggi. Sepanjang 
2009 hingga 2014, sebanyak 36 PTN baru telah 
diresmikan. Pembangunan PTN baru juga bertujuan 
sebagai perekat sekaligus memperkokoh NKRI.

“Pendirian perguruan tinggi negeri baru khususnya 
yang berada di perbatasan dan daerah terdepan dan 
terluar merupakan sebuah sabuk pengaman sosial 
budaya Indonesia,” ungkap Mendikbud.

Perubahan status UPN “Veteran” Yogyakarta men-
jadikan jumlah PTS dan program studi di lingkungan 
Kopertis Wilayah V berkurang. Jika sebelumnya Kopertis 
membina 107 PTS dengan 511 program studi, maka kini 
berubah menjadi 106 PTS dengan 494 program studi. ||
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Rekam jejak para alumni akan memberi masukan 
penting bagi institusi perguruan tinggi antara 
lain untuk perbaikan model pembelajaran serta 
penyempurnaan kurikulum. Dan yang tak kalah 

pentingnya adalah hasil analisis terhadap pelacakan jejak 
para alumninya dapat menunjukkan Outcome, Output, 
proses pembentukan kompetensi, serta informasi 
sosiobiografis lulusan dari sebuah institusi perguruan 
tinggi. 

Hal itu terungkap dalam presentasi dan diskusi 
dari Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 
Ditjen Dikti  serta pemaparan Tim  Pusat Perencanaan 
Karir dan Pengembangan Kewirausahaan  (PPKPK) 
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta 
pada acara Sosialisasi dan Pendampingan Tracer Study 
UKDW Tahun 2014.

Ketika memberi sambutan pengantarnya, Rektor 
UKDW Dr. Johan, M.E.M., mengatakan, “Studi tentang 
jejak alumni memberikan banyak manfaat, misalnya 
dapat menjadikan keberhasilan para alumni sebagai 
teladan bagi para mahasiswa.” Kecuali itu, lanjut 
Johan, dengan terus terjalinnya komunikasi yang baik 
dengan para lulusan itu maka universitas senantiasa 
dapat memantau dan memberikan pembinaan kepada 
mereka. Dari alumni yang sukses itu sangat besar potensi  
bantuan  yang dapat digalang untuk pengembangan 
perguruan tinggi.

Dr.rer.pol. Ied Veda R. Sitepu, M.A., tim ahli Pusat 
Karir dan Tracer Study (PKTS) Ditjen Dikti mengatakan  
bahwa, “Pendidikan yang selaras dengan kebutuhan 
dunia usaha dan industri menjamin mutu yang 
berkelanjutan.” Selain itu, perguruan tinggi harus 
memperhatikan keselarasan kebutuhan SDM dengan 
program studi yang diselenggarakan untuk mendukung 
perkembangan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan 
ekonomi. 

Pusat Karir dan Tracer Study (PKTS)
Pada saat membuka acara sosialisasi dan 

pendampingan, Retno Rahayu dari Ditbelmawa, Ditjen 
Dikti, mengatakan bahwa Ditjen Dikti memfasilitasi 
pengembangan pusat karir perguruan tinggi, supaya 
makin meningkat fungsi dan kegiatannya. Dengan 
terciptanya sistem pusat karir di tingkat perguruan tinggi 
maka dapat digunakan untuk  beberapa tujuan, antara 
lain, menyiapkan lulusan sesuai dengan kompetensi 
yang diperlukan di dunia kerja. 

Diuraikan lebih lanjut oleh Retno, dengan adanya 
pusat karir dapat diketahui penyerapan, proses, 
dan posisi lulusan dalam dunia kerja. Pusat karir 
juga membantu program pemerintah dalam rangka 
memetakan dan menyelaraskan kebutuhan dunia kerja 
dengan pendidikan tinggi di Indonesia.

Kegiatan pusat karir meliputi pelatihan, magang, 
bursa kerja online, pameran bursa kerja, rekrutmen 
kampus (Campus recruitment), konseling karir, tracer 
study, sosialisasi, dan promosi pusat karir.

Pusat karir terkait erat dengan tracer study. Tim 
ahli PKTS Ditjen Dikti mengingatkan bahwa untuk 
mengambil langkah awal tracer study beberapa hal harus 
dipersiapkan dengan baik. Pendataan dan pemutakhiran 
data harus dilakukan secara rutin; pengecekan database 
yang mencakup: nama alumni, asal fakultas dan prodi, 
alamat surat, nomor telepon atau HP, dan alamat e-mail; 
pemutakhiran database alumni: catat setiap perubahan 
alamat, nomor telepon/HP, dan alamat e-mail baru. 

“Kerja sama dengan staf prodi untuk pemutakhiran 
data jangan dilewatkan, karena mereka itulah yang 
tahu persis karakter para alumninya,” ujar Veda 
mengungkapkan pengalamannya. 

Untuk mengetahui lebih banyak tentang PKTS Ditjen 
Dikti dapat mengakses secara online melalui http://
tracerstudy.dikti.go.id. Ditjen Dikti akan memberikan 
akun tracer study kepada perguruan tinggi melalui 
operator PDPT. Serta melalui laman tersebut kuesioner 
dapat diunduh.  

Kuesioner terdiri 17 pertanyaan, 81 variabel, dan 4 
bagian: identitas (1 pertanyaan, 6 variabel), pencarian 
dan transisi kerja (6 pertanyaan, 6 variabel), situasi 
pekerjaan (9 pertanyaan, 11 variabel), kompetensi dan 
pekerjaan (1 pertanyaan, 58 variabel). Mulai tahun 2014 
bahasa Inggris ditambahkan, integritas dan loyalitas 
dipisah, ditambahkan pula pertanyaan “dipanggil untuk 
wawancara”.

Hasil kajian PKTS yang akurat, valid dan integral 
merupakan cermin diri perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Bahkan kini data kajian PKTS berpengaruh 
secara signifikan terhadap isian borang akreditasi baik 
akreditasi program studi maupun akreditasi  institusi 
perguruan tinggi (AIPT).

Pengalaman UKDW
UKDW melalui unit Pusat Perencanaan Karir dan 

Pengembangan Kewirausahaan  (PPKPK) mendapatkan 
Hibah dari DIKTI, yaitu Hibah Pusat Karir dan Tracer Study 
(PKTS). Penanggung jawab PKTS yang juga Wakil Rektor 
Bidang Kemahasiswaan, Alumni dan Beasiswa, Pdt. Dr. 
Jozef M.N. Hehanusa, M.Th., menjelaskan, “Dengan 
hibah itu UKDW melakukan tracer study yang mencakup 
studi pelacakan jejak lulusan/alumni tahun 2012 yang 
dilakukan dalam 1 kohort 2 tahun setelah lulus. “

Dra. Ambar Kusuma Astuti, M.Si., Ketua Pelaksana 
Hibah Tracer Study UKDW 2014, menjelaskan, “Tujuan 
studi ini  menganalisis empat hal yaitu yang pertama 

Tracer Study 
Sebagai Cermin Diri 
Institusi Perguruan Tinggi

Alumni UKDW sedang mengisi kuesioner untuk tracer study. (Dok. UKDW)

Info
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outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari dunia 
pendidikan tinggi ke dunia kerja termasuk masa tunggu 
kerja dan proses pencarian kerja pertama, situasi kerja 
terakhir, dan aplikasi kompetensi di dunia kerja.” 

Selanjutnya  yang  kedua adalah output pendidikan 
yaitu penilaian diri terhadap penguasaan dan perolehan 
kompetensi. Ketiga  proses pendidikan berupa evaluasi 
proses pembelajaran dan kontribusi pendidikan tinggi 
terhadap pemerolehan kompetensi. Keempat input 
pendidikan berupa penggalian lebih lanjut terhadap 
informasi sosiobiografis lulusan.  

UKDW mendapat kesempatan untuk melakukan 
tracer study di tingkat institusi dengan standar Dikti. 
Pelaksanaan tracer study pada tahun 2014 ini sasarannya 
adalah lulusan tahun 2012, yang berjumlah 576 alumni. 
Respon rate sebesar 47,04%, atau sebesar 271 responden. 
Pelacakan melalui e-mail blasting, sms blasting, phone call, 
gathering alumni, dan melalui jejaring sosial (facebook, 
twitter, BBM, Whatsapp, personal group). 

Ambar menjelaskan, “Tim menghadapi banyak 
kendala yaitu teknis jaringan, psikologis, dan 
administratif yaitu tidak tersedianya data alumni yang 
akurat sehingga tim harus menghubungi orang tua 
alumni. Juga melakukan cek silang dengan beberapa 
biro di UKDW.”

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tracer study 
ini adalah, pertama kali upload kuesioner tracer study 
dengan menggunakan standar dari DIKTI pada website 
UKDW. Selanjutnya task force akan menghubungi 
alumni melalui e-mail blasting maupun sms blasting yang 
di dalamnya sudah ada alamat link tracer study. 

Sistem pengingat yang digunakan adalah, sesudah 
satu minggu dari kontak pertama belum ada respon, 
maka task force akan menghubungi alumni untuk 
kedua kalinya melalui telpon untuk mengingatkan dan 
mendorong mereka mengisi kuesioner. Apabila pada 
kontak ke dua ini alumni belum mengisi kuesioner, maka 

satu minggu berikutnya task force akan menghubungi 
kembali, baik melalui telpon, sms, menyapa melalui 
facebook, maupun media sosial lainnya.

Upaya tim sampai pada kontak yang keempat, 
jadi  kalau alumni tetap belum merespon maka tim 
menghentikan pengingat/reminder ini. 

Hasil tracer tentang waktu yang dibutuhkan untuk 
mencari kerja, 48,4% sesudah lulus, 39,2% sebelum lulus, 
dan 12,4% tidak mencari kerja. Waktu untuk memperoleh 
pekerjaan rata-rata setiap prodi yaitu 3,0 bulan untuk 
pekerjaan pertama, tapi ada prodi yang membutuhkan  
6 bulan. 

Cara mencari pekerjaan melalui internet/iklan 
online/milis sebesar 22,7%, relasi 20,25%; bursa/pameran 
kerja 18,16%.  Status pekerjaan 69% bekerja, dan 31% tidak 
bekerja. Alumni yang tidak bekerja karena masih belajar/
melanjutkan kuliah profesi atau pasca sarjana sebesar 
19,8%; sedang mencari pekerjaan sebesar 16,4%; menikah 
dan sibuk dengan keluarga 14,6%.

Alumni bekerja di perusahaan swasta 71,9%; 
wirausaha 9,2%,; instansi pemerintah 8,8%. Artinya 
alumni UKDW terbanyak sebagai pekerja/karyawan, 
bukan pemberi kerja. 

Sebaran rata-rata pendapatan per bulan per prodi. 
Alumni Teknik Informatika gaji rata-ratanya Rp 5.000.000 
per bulan, alumni Sistem Informasi Rp 4.300.000 per 
bulan. Sedangkan rata-rata gaji alumni dari prodi lain 
berkisar Rp 3.000.000 per bulan.

Dari tingkat keeratan bidang studi dengan pekerjaan 
yang ditekuni, rata-rata 80% menyatakan cukup dan 
sangat erat hubungan latar belakang pendidikan 
dan karir yang dijalaninya. Demikian juga mengenai 
kelayakan mendapat posisi dalam instansi/perusahaan 
tempat bekerja, rata-rata 80% mendapatkan posisi yang 
sesuai atau bahkan setingkat lebih tinggi. Mereka juga 
mengatakan bahwa pekerjaan saat ini sudah sesuai 
dengan pendidikannya. ||

Sinkronisasi pengembangan destinasi 
pariwisata dan penyiapan sumber daya 
manusia pariwisata harus dilakukan secara 
tepat guna dengan memperhatikan tuntutan 

masyarakat internasional. Tujuannya supaya dunia 
pariwisata nasional mampu menghadapi ketatnya 
persaingan di tingkat global dan dapat memetik 
keuntungan dengan berlakunya Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) per 1 Januari 2015 yang tinggal beberapa 
saat lagi. Demikian sambutan Koordinator Kopertis 
Wilayah V, yang disampaikan Tunggul Priyono, S.H., 
M. Hum., Kepala Bidang Akademik, Kemahasiswaan 
dan Kelembagaan, ketika bertindak sebagai  keynote 
speaker Seminar Nasional dan Studium General dengan 
topik Synchronization of Tourism Destination and Human 
Resource Development Toward the ASEAN Economic 
Community (AEC) 2015. 

SDM Pariwisata Siap Sambut MEA

Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo (STIPRAM) Yogyakarta Suhendroyono, 
S.H., M.M., M.Par., (tengah) bersama dengan  para pembicara dan moderator. 

(Dok. STIPRAM)

Info
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Acara yang digelar oleh  Sekolah Tinggi Pariwisata 
Ambarrukmo Yogyakarta (STIPRAM) pada Senin, 13 
Oktober 2014, menghadirkan tiga pembicara, yaitu Dr. 
Frans Teguh, S.ST., Par., M.A.,  Direktur Perancangan 
Destinasi dan Investasi Pariwisata, Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif; Prof. Dr. drh. Aris 
Junaidi, Staf Ahli Ditjen Dikti; Prof. Azril Azahari, Ph.D., 
Ketua Ikatan Cendikiawan Pariwisata Indonesia. 

Seminar yang berlangsung di Lantai 2 gedung 
Jogjakarta Expo Center (JEC) diawali  dengan per-
sembahan paduan suara dan pertunjukan tari oleh UKM 
Seni Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta. 
Peserta seminar yang memadati ruang pertemuan utama 
gedung JEC terdiri atas civitas akademika STIPRAM, juga 
para dosen, mahasiswa, dan insan pariwisata Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya, serta pemerhati 
dunia kepariwisataan. 

Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo 
Yogyakarta, Suhendroyono, S.H., M.M., M.Par., menyam-

Info

but gembira diadakannya kegiatan ini. Ia menegaskan, 
“Pemerintah dan masyarakat harus bersinergi untuk 
menyambut MEA  mulai 1 Januari 2015, dan jangan hanya 
berwacana belaka. Secara bersama-sama kita harus 
meningkatkan kesiapan sehingga Indonesia mampu 
bersaing dalam menghadapi MEA 2015 tersebut.” 

Lebih lanjut menurut Suhendroyono, MEA bukanlah 
pilihan melainkan sebuah keharusan. Oleh karenanya 
keberhasilan menghadapi MEA itu tergantung pada 
kesiapan  dari negara dan stakeholder. Negara harus 
menyiapkan infrastruktur kepariwisataan, menyiapkan 
kebijakan-kebijakan yang kondusif untuk berinvestasi, 
memberikan servis yang baik pada investor dan 
menyiapkan informasi yang cukup tentang destinasi 
kepada wisatawan domestik maupun manca negara.        

Seminar Nasional dan Studium General ini merupakan 
rangkaian kegiatan dalam menyambut dies natalis 
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta     
ke-13.||

Hamam Hadi 
Pimpin Himpunan Perguruan Tinggi Kesehatan Swasta 
DI Yogyakarta

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir.  Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menyambut baik 
prakarsa para pimpinan perguruan tinggi 
bidang kesehatan baik PTN maupun PTS 

untuk mengkritisi kebijakan pemerintah, dalam hal 
ini  Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi terkait uji 
kompetensi, registrasi tenaga kesehatan dan surat 
tanda registrasi. Para pimpinan perguruan tinggi bidang 
kesehatan itu berkumpul dalam sebuah kegiatan 
bertajuk Pertemuan Nasional Menyikapi Kebijakan Uji 
Kompetensi, Registrasi Tenaga Kesehatan dan Akselerasi 
Proses Penerbitan Surat Tanda Registrasi. 

Acara tersebut dirangkai dengan seminar nasional 
dan pembentukan Pengurus Himpunan Perguruan 
Tinggi Kesehatan Swasta Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DI Yogyakarta) yang dipercayakan kepada Prof. Dr. 
Hamam Hadi, Ms., Sc.D., sebagai ketua pertamanya. 

Turut hadir dalam kegiatan ini adalah Ketua Aptisi 
Wilayah V, Dr. Kasiyarno, M.Hum., Ketua Himpunan 
PT Kesehatan Swasta Indonesia Prof. Dr. Ir. M. Budi 
Djatmiko, M.Pd. Selain itu, lebih 150 peserta yang meliputi 
Pimpinan PTS/PTN bidang kesehatan dari 11 Provinsi,  
perwakilan Ketua MTKP (11 Provinsi ), perwakilan Rumah 
Sakit Umum dan Swasta di 11 provinsi, perwakilan Ketua 
IBI PD/PC di 11 Provinsi, Ketua PPNI Wilayah/Cabang 
11 Provinsi, serta perwakilan dari berbagai profesi 
kesehatan lainnya.

Tampil sebagai pembicara dalam seminar nasional 
ini adalah Ridwan Roy Tutupoho, S.H., S.E., M.Si., 
Kasubdit Pembelajaran, Ditbelmawa, Ditjen Dikti, yang 
mengawali seminar dengan  topik Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi.

Pembicara kedua adalah Drs. Sulistiono, S.K.M., 
M.Kes., dengan tema  Kebijakan Registrasi Tenaga 
Kesehatan dan Akselerasi STR. Pembicara ketiga 
adalah Prof. Dr. Ir. Budi Jatmiko, M.Pd., dengan tema 
Tantangan PTS Kesehatan dalam Mengembangkan 
Kualitas Pendidikan. Pembicara keempat Masfuri, S.Kp., 
M.N.,  sebagai ketua departemen kerjasama luar dan 
dalam negeri PPNI Pusat tentang  Peran PPNI dalam Uji 
Kompetensi Perawat.   

Pembicara selanjutnya adalah  Emi Nurjasmi, M. Kes., 
yang menyampaikan materi dengan judul Penguatan 
Profesi Bidan Melalui Sertifikasi dan Registrasi.||

Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (kiri) bersama 
Ketua HPT Kesehatan Swasta DIY (keempat dari kiri) dan pembicara dalam seminar 

dan pertemuan nasional  HPT Kesehatan Swasta Indonesia di Yogyakarta. 
(dok. STIKES A. Yani)
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Prestasi

Dewan Penguji memberikan yudicium Cumlaude 
bagi Dyah Aryani Perwitasari. Dyah berhasil dalam 
menyusun dan mempertahankan disertasinya, 

untuk memperoleh gelar Doktor dalam Ilmu Kedokteran 
dan Kesehatan Masyarakat, Departemen Farmasi dan 
Terapi,  pada Program Doktor Fakultas Kedokteran, UGM, 
14 Oktober 2011. Keberhasilan Dyah ini, dalam waktu 
kurang 100 hari, diulanginya lagi dengan berpromosi di 
Departement Clinical Pharmacy and Toxicology, Leiden 
University Medical Center, Leiden, The Netherland, 11 
Januari 2012. Maka, ia resmi menyandang dua gelar 
Doktor, Dr. Dyah Aryani Perwitasari, M.Si., Ph.D., Apt.

“Di UGM disertasi yang saya tulis berjudul 
Effect of ATP Binding Casette Subfamily B Member 
1, 5-Hydroxytriptamine-3B Receptor and CYP2D6 
Gene Polymorphisms and Some Risk Factors to the 
Antiemetics Response Therapy in Cancer Patients with 
Highly Emetogenic Cytotoxic Drug in Sardjito Hospital 
Yogyakarta,” ujar Dr. Dyah. 

Lebih lanjut ia mengatakan, di Leiden University 
Medical Center disertasinya berjudul Pharmacogenetics 
of Antiemetics in Indonesian Cancer Patients. Dengan 
promotor Prof. dr. H.J. Guchelaar dan Prof. dr. J.W.R. 
Nortier, sedangkan copromotor Dr. J. At Thobari 
(UGM).

Dr. Dyah Aryani Perwitasari, M. Si., Ph. D., Apt., lulus 
sarjana prodi ilmu Farmasi UGM (1998) dan Magister 
Sain prodi Ilmu Farmasi (Farmasi Klinik), UGM (2003), 
adalah dosen yayasan pada fakultas Farmasi, Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Bidang Ilmu Farmasi 
ia geluti secara total, melalui kegiatan tri dharma 
perguruan tinggi. 

Lektor dalam mata kuliah Ilmu Resep, Pharmaceutical 
Care dan Farmakoterapi ini sangat produktif dalam 
penelitian dan menulis karya ilmiah, maupun seminar 
mulai tingkat lokal, regional serta internasional. 
Permintaan untuk menjadi nara sumber kerap kali ia 
terima, antara lain dari Dinas Kesehatan Kapuas Hulu 
di Putussibau, Kalimantan Barat hingga International 
Conference of Pharmacoepidemiology di Chicago, USA.

Penghargaan 
Tahun 2012 Rektor UAD memberi apresiasi 

kepadanya karena berhasil terpilih sebagai Dosen 
Berprestasi Tingkat Kopertis Wilayah V Daerah Istimewa 
Yogyakarta, peringkat III. Penghargaan sebagai Dosen 
Berprestasi Bidang Penelitian dan Publikasi 2013 
diterimanya dari Dekan Fakultas Farmasi, UAD. 

Dua penghargaan diterimanya tahun 2014. Pertama 
dari Fakultas Farmasi, UAD, sebagai Dosen Berprestasi 
I berdasarkan Indeks Kinerja Dosen, Penelitian, 
Pengabdian, dan Publikasi dalam waktu tiga tahun 
terakhir. Kedua, Dosen Berprestasi Tingkat Kopertis 
Wilayah V Daerah Istimewa Yogyakarta, peringkat II.

Dari penelitiannya, Dyah menulis monograf sebagai 
penulis utama, dengan judul Pharmacogenetics of 
Antiemetics in Indonesian Cancer Patients. Beberapa 
judul buku sudah diterbitkannya yaitu Dasar-Dasar 
Farmakoepidemiologi (2010), Farmasis Mengenal 
Penyakit (2009), Ada Apa Dengan Obat Diabetes 
Melitus dan Hipertensi (editor, 2011), Draft Buku Ajar 
Farmakogenetik (2013).

Hasil penelitian yang dilakukan, dipublikasikan dalam 
berbagai jurnal dalam dan luar negeri. “Tulisan tentang 
profil genotype dan asosiasi antara profil genotype 
dengan respon pasien kanker terhadap antiemetic, 
terpublikasi dalam jurnal internasional terindex Scopus,” 
ungkapnya. Ia menjelaskan bahwa lima publikasinya di 
jurnal internasional memiliki impact factor 1-3,0.

Ia juga memiliki beberapa tulisan lain dalam jurnal 
internasional terindex Scopus, yaitu tentang kualitas 
hidup pasien kanker, dan satu lagi tentang instrumen  
kualitas hidup pasien kanker yang menjadi acuan dari 
banyak peneliti di Indonesia. 

Dalam kurun tiga tahun terakhir, paling tidak 13 
karya ilmiah hasil penelitian dipubliksi dalam jurnal 
Japanese Journal of Clinical Oncology; International 
Journal of Gynecologycal Cancer;  International Journal of 
Bio Markers;  Indonesian Journal of Pharmacy;  Journal of 
the Medical Sciences;  Drug Safety;  International Journal 
of Pharmacy and Pharmaceutical Sciences;  Farmasain; 
Pharmaciana.  

Berbagai forum penting tingkat internasional 
bidang farmasi juga dimanfaatkan untuk menampilkan 
posternya yaitu ICPE, Chicago (2011), ACCP, Hong Kong 
(2012), FAPA, Bali (2012), ICPE, Montreal (2013), ISoP, 
Pisa (2013).

Produktivitasnya yang tinggi dalam melakukan 
penelitian dan publikasi karya ilmiah antara lain karena 
ia banyak mendapat funding dari NUFFIC, Ditjen Dikti 
melalui skema Hibah Kerja Sama Luar Negeri, Groningen 
University, Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan Jakarta, dan tentunya dari Rektor Universitas 
Ahmad Dahlan. ||

Promosi Doktor 
di UGM dan 
Leiden University

Dr. Dyah Aryani Permatasari, S.Si., M.Si., Ph.D., Apt., bersama peneliti dari University of Groningen, 
Prof. Bob Wilffert,  dalam Diskusi International Collaboration of Research. (dok. Dyah AP)
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Kebutuhan akan baja tahan karat (stainless 
steel) dunia dewasa ini didominasi oleh paduan 
Fe-Cr-Ni.  Selain mahal, bahan baku utamanya 
Cr dan Ni hanya terdapat di Afrika Selatan dan 

Zimbabwe yang kini depositnya pun makin menipis. Itu 
sebabnya ketergantungan terhadap baja tahan karat 
konvensional ini demikian tinggi. Indonesia merupakan 
negeri pengimpor baja tahan karat untuk memenuhi 
kebutuhan industrinya. Prihatin terhadap kenyataan 
tersebut, Dr. Ratna Kartikasari, S.T., M.T., sejak 2008 
melakukan penelitian untuk mencari alternatif pengganti 
bahan baku baja tahan karat konvensional tersebut.

Dalam tenggang sekitar lima tahun, Ratna tekun 
melakukan penelitian di laboratorium jurusan Teknik 
Mesin, Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Yogyakarta. Ia 
berhasil menemukan paduan baru sebagai bahan baku 
baja tahan karat, yaitu Fe-Al-Mn. Penemuan paduan Fe-
7,5Al-25Mn-0,6C merupakan terobosan luar biasa dalam  
teknologi besi-baja dunia.

“Paduan Fe-7,5Al-25Mn-0,6C siap menggantikan 
baja tahan karat austentik Fe-Cr-Ni secara menyeluruh, 

Temuan Ratna Kartikasari Dipatenkan: 

Paduan Fe-Al-Mn Siap Geser 
Dominasi Baja Tahan Karat Dunia 

dengan harga murah dan mudah proses pembuatan-
nya,” ungkapnya.      

Lebih lanjut dijelaskannya, bahwa Paduan Fe-7,5Al-
25Mn dapat digunakan untuk membuat  Steering Brine 
Injection Pump yang semula terbuat dari SS 304. Selain 
sifat mekaniknya mendekati SS 304, bahan baru itu 
memiliki keunggulan dalam hal sensitasi dan densitasnya 
rendah, sehingga meningkatkan efisiensi peralatan.

Menurut Ratna, “Indonesia memiliki cadangan Al 
dan Mn terbesar di dunia. Dengan memberdayakan 
industri baja nasional,  maka ketergantungan akan baja 
tahan karat konvensional dapat diatasi.”

Hasil penelitian itu kini sudah didaftarkan hak 
patennya dan mendapat nomor HKI.3-HI.05.01.02.
P00201304579. Selain itu secara akademis juga 
terpublikasi secara internasional karena diterbitkan 
dalam Journal Applied Engineering Research (impact 
factor 2,8). Pada saat dipresentasikan dalam seminar 
hasil penelitian hibah bersaing 2012, oleh Ditjen Dikti 
Ratna mendapat penghargaan sebagai penyaji terbaik.

Dosen Berprestasi
Sarjana Teknik Metalurgi (UI) yang memiliki bidang 

keahlian teknik material ini meraih gelar Magister 
Teknik Mesin (2000) dan Doktor Ilmu Teknik Mesin 
(2012) semuanya di UGM. Di kampusnya, Sekolah 
Tinggi Teknologi Nasional Yogyakarta (STTNas), 
selain mengajar dan membimbing mahasiswa, dosen 
kelahiran Kebumen, 21 April 1969 ini tergolong produktif 
melakukan penelitian. 

Selama lima tahun terakhir, Ratna melakukan 
9 (sembilan) penelitian dengan sumber dana Hibah 
Pekerti Dikti (2), Hibah Peneliti Terbaik Dikti (1), Dosen 
Muda Dikti (1), dan Hibah Bersaing Dikti (5). Semua 
penelitiannya itu terkait dengan baja tahan karat dengan  
bahan paduan  paduan Fe-Al-Mn.

Hasil penelitiannya dipublikasikan dalam jurnal 
nasional maupun internasional, antara lain International 
Journal of Materials Scienc; Materials Science Research 
India; International Journal of Advanced Materials;  
International Journal of Applied Engineering Research; 
Jurnal Teknik Mesin ITS, Jurnal Teknik Mesin UNDIP.

Kecuali menulis dalam jurnal, Ratna juga banyak 
tampil sebagai pembicara dalam berbagai seminar dan 
mengamalkan ilmunya dalam kegiatan pengabdian pada 
masyarakat.

Semua pencapaiannya itu menghantarkan dirinya 
meraih peringkat pertama Dosen Berprestasi Tingkat 
Kopertis Wilayah V tahun 2014.||

Dr. Ratna Kartikasari, S.T., M.T. (dok. Ratna Kartikasari)
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Empat Guru Besar dan dua Rektor termasuk 
di antara 88 Dosen Negeri Dipekerjakan 
(DPK) penerima penghargaan Presiden 
Republik Indonesia berupa Tanda Kehormatan 

Satyalancana Karya Satya. Ketua Aptisi Wilayah V yang 
juga Rektor Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Dr. 
Kasiyarno, M.Hum., adalah salah satunya.    

Dalam rangkaian HUT ke-47 Kopertis Wilayah V, 
Kamis 9 Oktober 2014, Koordinator Kopertis Wilayah V, 
Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menyerahkan 
tanda penghargaan tersebut. Koordinator menjelaskan, 
“Sebanyak 36 dosen menerima Satyalancana Karya 
Satya 30 tahun dan 52 dosen menerima Satyalancana 
Karya Satya 20 tahun.” 

Lebih lanjut diuraikan oleh Koordinator, Guru Besar 
yang menerima penghargaan 30 tahun  adalah  Prof. 
Dr. Subardjo, S.H., M.Hum. (UAD), Prof. Dr. Bustami 
Subhan, M.S. (UAD),  Prof. Drs. Bambang Hartadi, M.M., 
Ph.D., yang juga merupakan rektor Universitas Teknologi 
Yogyakarta (UTY); sedangkan Prof. R.R. Emita Wahyu 
Astami, M.B.A., Ph.D. (UTY) menerima penghargaan 20 
tahun.

Para PNS dosen tersebut tersebar di 22 perguruan 
tinggi swasta. Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
terbanyak menerima tanda penghargaan yaitu 26 orang, 
disusul Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 
11 orang, dan Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY) 11 
orang. Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) 9 
orang, serta Universitas Islam Indonesia (UII) 5 orang.

Pemberian tanda kehormatan Satyalancana Karya 
Satya kepada Pegawai Negeri Sipil merupakan  amanah 
Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2010 tentang 
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2009 
tentang Gelar, Tanda Jasa dan Tanda Kehormatan.    

Dra. Suci Mumpuni, M.Si., Kepala Bagian Umum 
Kopertis Wilayah V menjelaskan, Presiden Republik 
Indonesia memberikan tanda kehormatan tersebut 
kepada Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi per-
syaratan. 

Ketentuannya, kata Suci, “Pegawai Negeri Sipil yang 
telah bekerja dengan penuh kesetiaan kepada Pancasila, 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
1945, Negara, dan Pemerintah serta dengan penuh 
pengabdian, kejujuran, kecakapan, dan disiplin secara 
terus menerus 10 tahun, 20 tahun, dan 30 tahun.”  

Satyalancana Karya Satya merupakan penghargaan 
yang tinggi yang diberikan kepada Pegawai Negeri 
Sipil, oleh karena itu PNS yang diusulkan harus melalui 
pengamatan, penilaian, dan pemilihan yang selektif 
yang dilakukan oleh atasan langsung dari PNS yang 
bersangkutan.

Ada beberapa hal yang dijadikan pertimbangan 
oleh atasan, pertama dalam masa bekerja secara terus 

menerus, PNS yang bersangkutan tidak pernah dijatuhi 
hukuman disiplin tingkat sedang atau berat berdasarkan 
peraturan perundang-undangan atau tidak pernah 
mengambil cuti di luar tanggungan negara. 

Kedua, penghitungan masa kerja bagi PNS yang 
pernah dijatuhi hukuman disiplin sedang atau berat 
dimulai sejak diterbitkannya surat keputusan telah 
menjalankan hukuman disiplin atau kembali bekerja di 
instansi. Ketiga, penghitungan masa kerja dihitung sejak 
diangkat menjadi calon PNS.

Dengan tambahan 88 orang tersebut, jumlah PNS 
di lingkungan Kopertis Wilayah V yang telah menerima 
Satyalancana Karya Satya menjadi 321 orang dari 682 
orang pegawai, yang meliputi pegawai dan dosen negeri 
dipekerjakan.

Selain mengucapkan selamat kepada para penerima 
penghargaan tersebut, Koordinator mengingatkan 
bahwa Satyalancana Karya Satya merupakan wujud 
penghargaan pemerintah atas loyalitas para dosen 
dalam menjalankan pengabdian yang penuh dedikasi. 
Koordinator berharap, ke depan para dosen makin 
meningkat dedikasinya. 

Pesan Koordinator, “Satyalancana Karya Satya 
diharapkan dapat menjadi kebanggaan dan dorongan 
untuk meningkatkan semangat kerja PNS, serta dapat 
dijadikan contoh bagi PNS yang lain di lingkungan 
masing-masing.”  

Dengan bertambah banyaknya dosen Kopertis 
Wilayah V yang merupakan penerima penghargaan 
Presiden RI itu, Koordinator yakin akan berimbas 
pada makin meningkatnya kualitas pendidikan tinggi. 
Khususnya yang dikelola perguruan tinggi swasta 
Daerah Istimewa Yogyakarta.||  

Dosen Kopertis Wilayah V 
Terima Penghargaan dari Presiden

Koordinator menyerahkan Satyalancana Karya Satya kategori masa kerja 30 
tahun kepada Dr. Kasiyarno, M.Hum., yang juga Rektor UAD dan Ketua Aptisi 
Wilayah V. (dok. Kopertis Wil. V)
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Koordinator menyerahkan Satyalancana Karya Satya kategori masa kerja 30 
tahun kepada Dr. Kasiyarno, M.Hum., yang juga Rektor UAD dan Ketua Aptisi 
Wilayah V. (dok. Kopertis Wil. V)

                                

Prestasi

Diktendik Berprestasi 
Tingkat Kopertis Wilayah V

Sebagai manifestasi apresiasi pemerintah 
terhadap para pendidik dan tenaga 
kependidikan (Diktendik), Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi mengadakan Pemilihan 

Dosen dan Tenaga Kependidikan Berprestasi. Berbeda 
dengan tahun-tahun sebelumnya, kegiatan Pemilihan 
Diktendik Berprestasi yang diadakan dalam rangkaian 
memperingati Hari Pendidikan Nasional ini tertunda. 

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menjelaskan, “Tahun 2014 
pelaksanaannya pada bulan Agustus-September 2014, 
sedangkan pemilihan di tingkat nasional pada bulan 
Oktober 2014.” 

Menurut Koordinator, biasanya para pemenang 
Diktendik berprestasi diundang menghadiri upacara 
peringatan detik-detik proklamasi kemerdekaan RI di 
Jakarta.

Dosen Berprestasi
Sebagai komponen penting dalam proses belajar 

mengajar, kewajiban dosen adalah  melaksanakan tugas 
utamanya yaitu mentransformasikan, mengembangkan, 
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan seni. Tugas utama tersebut dilaksanakan  melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. 

Dosen berkewajiban untuk meningkatkan kompe-
tensinya secara terus menerus sehingga mampu 
mentransfer ilmu dengan baik. 

“Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi 
dosen dan tenaga kependidikan melalui kegiatan 
pemilihan pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan 
berprestasi,” ujar Koordinator. 

Lebih lanjut Koordinator menjelaskan, bahwa 
kegiatan itu dimaksudkan untuk mendorong dan 

memotivasi agar dapat terus meningkatkan kinerja dan  
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas perguruan 
tinggi. Sistem penghargaan merupakan unsur penting 
dalam menumbuhkembangkan suasana akademik 
yang kondusif. Dengan demikian diharapkan dapat 
mempercepat perkembangan masyarakat ilmiah, sesuai 
dengan harkat dan martabat dosen sebagai pendidik, 
peneliti dan pengabdi pada masyarakat. Selain itu, 
dosen juga berperan serta sebagai pengembang ilmu, 
teknologi, seni, dan budaya. 

Kepala Bagian Umum Kopertis Wilayah V, Dra. Suci 
Mumpuni, M.Si., menjelaskan, ”Pemilihan Diktendik 
Berprestasi dilakukan secara berjenjang, berawal di 
tingkat perguruan tinggi swasta, kemudian tingkat 
Kopertis Wilayah sampai dengan tingkat nasional.”

Dijelaskan oleh Suci, dosen yang diusulkan untuk 
mengikuti pemilihan dosen berprestasi harus memenuhi   
syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh Dirjen Dikti. 
Dirjen Dikti menentukan: pertama, berstatus dosen 
tetap perguruan  tinggi, yang bekerja  penuh waktu  
dan diusulkan secara tertulis oleh pimpinan perguruan 
tinggi.

Kedua, dosen yang bersangkutan memiliki kualifikasi 
akademik sekurang-kurangnya  magister atau  setara 
tanpa dibatasi  usia,  kepangkatan  dan  golongan,  
jabatan  pimpinan  perguruan tinggi,  dan jabatan  
fungsional akademik. 

Ketiga, dosen yang pernah menjadi pemenang 
pertama pada tingkat perguruan tinggi tahun 
sebelumnya tidak dapat diusulkan kembali.

Selain itu, dosen harus memiliki karya prestasi dalam 
bidang pendidikan dan pembelajaran, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat. 

Penilaian Tim Juri mengacu pada Pedoman Umum 
Dosen Berprestasi Nasional yang diterbitkan oleh 

Daftar Nama Calon Dosen Berprestasi yang Diusulkan oleh Perguruan Tinggi Swasta Sebagai Peserta  
Pemilihan Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014  

No NAMA DOSEN PERGURUAN TINGGI Jabatan/ Pangkat Bidang  
1 Dr. Ir. Oktavia Sarhesti Padmini, M. Si. UPN Veteran Yogyakarta 

 
Lektor Kepala/ IV/b Pertanian/ 

Agronomi 
2 Prof. Dr. Emita Wahyu Astami., MBA, Akt. Universitas Teknologi Yogyakarta Guru Besar / IV/e Ekonomi 
3 Dr. Ratna Kartikasari, S.T., M.T. Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Lektor Kepala, III/d Teknik Mesin 
4 Dr. Triana Noor Edwina DS., M. Si., Psi. Universitas Mercu Buana Yogyakarta  Lektor/ III/c Psikologi 
5 Sudi Mungkasi, S.Si., .Math.Sc., Ph. D Universitas Sanata Dharma Asisten Ahli/ III/a Matematika
6 Ferry Wahyu Wibowo, M. Sc. STMIK AMIKOM Yogyakarta Asisten Ahli/ III/b Ilmu Komputer
7 Dr. Dyah Aryani Perwitasari, S. Si., M.Si., 

Ph. D., Apt. 
Universitas Ahmad Dahlan Lektor/ III/c Farmasi

8 Dr. Ni’matul Huda, S.H., M. Hum 
 

Universitas Islam Indonesia Lektor Kepala/ IV/a Ilmu Hukum 

9 Prof. Ir.  Prasasto Satwiko, M. BSc., Ph. D., 
IAI. 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta Guru Besar/ IV/d Teknik Sipil 

10 Hilman Latief, Ph. D. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  Agama Islam 

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Ketua Program Studi Berprestasi  

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERING KAT 
1 Dr. Arundati Shinta, M.A. Universitas Proklamasi 45 Ketua Program Studi   
2 Drs. Antonius Tri Priantoro, M.For.Sc. Universitas Sanata Dharma Ketua Program Studi   
3 Dr. Linda Rosita, M.Kes., Sp.PK. Universitas Islam Indonesia Ketua Program Studi  III
4 Dr. Nurkhasanah, M.Si., Apt. Universitas Ahmad Dahlan Ketua Program Studi  I
5 Dr. Innaka Ageng Rineksane, S.P.,M.P. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Ketua Program Studi  II
6 Sudarmawan, S.T.,M.T. STMIK AMIKOM Yogyakarta Ketua Program Studi   

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Pustakawan Berprestasi 

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 Hartono, S.E., M. IP IST AKPRIND Pustakawan I 
2 Suma Romdani, A. Md. Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Pustakawan
3 Drs. Paulus Suparmo, S. IP. Univ. Sanata Dharma Pustakawan
4 Agung Nugrohoadhi Univ. Atma Jaya Pustakawan Madya III
5 Arif Sudharno Putro, S. IP STMIK AMIKOM Pustakawan II
6 Laela Niswatin, A. Md. Univ. Muhammadiyah Yogyakarta Pustakawan  

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Laboran Berprestasi 

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 Erna Yovi Kurniawati, S. ST. Akd. Kebidanan Ummi Khasanah Laboran I
2  Slamet Bintoro, A. Md. IST AKPRIND Laboran 
3 Andika Agus Slameto, S. Kom., M.Kom. STMIK AMIKOM Laboran III
4 Hamam Hudaya Universitas Ahmad Dahlan Laboran
5 Cecep Sa’bana Rahmatillah, S. Si. Univ. Islam Indonesia Laboran II

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Tenaga Administrasi Akademik Berprestasi  

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 A. Totok Endaryanto, S. Pd. Univ. Sanata Dharma Tenaga Adm. Akademik  
2 Eko Sukanto, S.T. Univ. Islam Indonesia Tenaga Adm. Akademik I 
3 Drs. Bambang Rahmanto Univ. Muhammadiyah Yogyakarta Tenaga Adm. Akademik III
4 Widarta, S.E. Univ. Mercu Buana Yogyakarta Tenaga Adm. Akademik II
5 Danang Sukantar, S. Pd. Universitas Ahmad Dahlan Tenaga Adm. Akademik  
6 Sri Ngudi Wahyuni, S.T. STMIK AMIKOM Yogyakarta Tenaga Adm. Akademik  
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Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ditjen 
Dikti Kemdikbud.   

Komponen yang dinilai meliputi Karya Prestasi 
Unggul 60% dan Karya Tridharma Perguruan Tinggi 
40%. Sedangkan bobot penilaian Tridharma Perguruan 
Tinggi: Pendidikan dan Pengajaran 35%; Penelitian 45%; 
Pengabdian pada Masyarakat 10%; Kegiatan Penunjang 
Tridharma 10%.

Pada pemilihan tahun 2014, dari 107 perguruan 
tinggi swasta di lingkungan Kopertis Wilayah V, 10 
PTS mengajukan wakilnya masing-masing seorang 
pemenang peringkat pertama. Sehingga pemilihan di 
tingkat Kopertis Wilayah V diikuti 10 dosen berprestasi.   

Calon dosen berprestasi tingkat Kopertis Wilayah V 
tahun ini cukup beragam, dengan berbagai bidang ilmu  
maupun jabatan fungsional akademik dari Asisten Ahli 
sampai dengan Guru Besar.     

Tim Penilai sebanyak 7 (tujuh) orang merupakan 
Tim Penilai Angka Kredit Kopertis Wilayah V. Mereka 

memeriksa secara seksama semua berkas yang diajukan 
masing-masing peserta dan nilainya dirapatkan secara 
pleno. Hasil penilaian, ditetapkan dengan SK Koordinator 
Nomor: 309/PDB/VIII/2014 tertanggal 27 Agustus 2014.

Keluar sebagai pemenang Dosen Berprestasi 
Tingkat Kopertis Wilayah V tahun 2014 peringkat I Dr. 
Ratna Kartikasari, S.T., M.T., peringkat II  Dr. Dyah Aryani 
Perwitasari, S.Si., M.Si., Ph.D.,  Apt., peringkat III Prof. 
Dr. R.R. Emita Wahyu Astami, M.B.A., Akt. Pemenang 
berhak mewakili Kopertis Wilayah V dalam Pemilihan 
Dosen Berprestasi Tingkat Nasional. 

Dr. Ratna Kartikasari, S.T., M.T., dosen tetap yayasan 
pada Sekolah Tinggi Teknologi Nasional, dengan jabatan 
fungsional Lektor Kepala 550 AK, bidang ilmu Teknik 
Mesin.

Dr. Dyah Aryani Perwitasari, S.Si., M.Si., Ph.D., Apt.,  
dosen tetap yayasan pada Universitas Ahmad Dahlan, 
jabatan fungsional Lektor 200 AK, bidang Ilmu Farmasi.

Daftar Nama Calon Dosen Berprestasi yang Diusulkan oleh Perguruan Tinggi Swasta Sebagai Peserta  
Pemilihan Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014  

No NAMA DOSEN PERGURUAN TINGGI Jabatan/ Pangkat Bidang  
1 Dr. Ir. Oktavia Sarhesti Padmini, M. Si. UPN Veteran Yogyakarta 

 
Lektor Kepala/ IV/b Pertanian/ 

Agronomi 
2 Prof. Dr. Emita Wahyu Astami., MBA, Akt. Universitas Teknologi Yogyakarta Guru Besar / IV/e Ekonomi 
3 Dr. Ratna Kartikasari, S.T., M.T. Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Lektor Kepala, III/d Teknik Mesin 
4 Dr. Triana Noor Edwina DS., M. Si., Psi. Universitas Mercu Buana Yogyakarta  Lektor/ III/c Psikologi 
5 Sudi Mungkasi, S.Si., .Math.Sc., Ph. D Universitas Sanata Dharma Asisten Ahli/ III/a Matematika
6 Ferry Wahyu Wibowo, M. Sc. STMIK AMIKOM Yogyakarta Asisten Ahli/ III/b Ilmu Komputer
7 Dr. Dyah Aryani Perwitasari, S. Si., M.Si., 

Ph. D., Apt. 
Universitas Ahmad Dahlan Lektor/ III/c Farmasi

8 Dr. Ni’matul Huda, S.H., M. Hum 
 

Universitas Islam Indonesia Lektor Kepala/ IV/a Ilmu Hukum 

9 Prof. Ir.  Prasasto Satwiko, M. BSc., Ph. D., 
IAI. 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta Guru Besar/ IV/d Teknik Sipil 

10 Hilman Latief, Ph. D. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  Agama Islam 

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Ketua Program Studi Berprestasi  

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERING KAT 
1 Dr. Arundati Shinta, M.A. Universitas Proklamasi 45 Ketua Program Studi   
2 Drs. Antonius Tri Priantoro, M.For.Sc. Universitas Sanata Dharma Ketua Program Studi   
3 Dr. Linda Rosita, M.Kes., Sp.PK. Universitas Islam Indonesia Ketua Program Studi  III
4 Dr. Nurkhasanah, M.Si., Apt. Universitas Ahmad Dahlan Ketua Program Studi  I
5 Dr. Innaka Ageng Rineksane, S.P.,M.P. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Ketua Program Studi  II
6 Sudarmawan, S.T.,M.T. STMIK AMIKOM Yogyakarta Ketua Program Studi   

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Pustakawan Berprestasi 

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 Hartono, S.E., M. IP IST AKPRIND Pustakawan I 
2 Suma Romdani, A. Md. Sekolah Tinggi Teknologi Nasional Pustakawan
3 Drs. Paulus Suparmo, S. IP. Univ. Sanata Dharma Pustakawan
4 Agung Nugrohoadhi Univ. Atma Jaya Pustakawan Madya III
5 Arif Sudharno Putro, S. IP STMIK AMIKOM Pustakawan II
6 Laela Niswatin, A. Md. Univ. Muhammadiyah Yogyakarta Pustakawan  

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Laboran Berprestasi 

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 Erna Yovi Kurniawati, S. ST. Akd. Kebidanan Ummi Khasanah Laboran I
2  Slamet Bintoro, A. Md. IST AKPRIND Laboran 
3 Andika Agus Slameto, S. Kom., M.Kom. STMIK AMIKOM Laboran III
4 Hamam Hudaya Universitas Ahmad Dahlan Laboran
5 Cecep Sa’bana Rahmatillah, S. Si. Univ. Islam Indonesia Laboran II

 
Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Tenaga Administrasi Akademik Berprestasi  

Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014 

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 A. Totok Endaryanto, S. Pd. Univ. Sanata Dharma Tenaga Adm. Akademik  
2 Eko Sukanto, S.T. Univ. Islam Indonesia Tenaga Adm. Akademik I 
3 Drs. Bambang Rahmanto Univ. Muhammadiyah Yogyakarta Tenaga Adm. Akademik III
4 Widarta, S.E. Univ. Mercu Buana Yogyakarta Tenaga Adm. Akademik II
5 Danang Sukantar, S. Pd. Universitas Ahmad Dahlan Tenaga Adm. Akademik  
6 Sri Ngudi Wahyuni, S.T. STMIK AMIKOM Yogyakarta Tenaga Adm. Akademik  
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Prestasi
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Prof. Dr. R.R. Emita Wahyu Astami, M.B.A., Akt., 
dosen negeri dipekerjakan pada  Universitas Teknologi 
Yogyakarta, jabatan akademik Guru Besar, bidang ilmu 
Ekonomi.

Sebagai penghargaan kepada Dosen Berprestasi 
tingkat Kopertis Wilayah V, diberikan piagam 
penghargaan dan uang pembinaan. Masing-masing 
sebesar Rp 7.500.000,00 untuk Dosen Berprestasi I, 
Rp 6.000.000,00 untuk Dosen Berprestasi II, dan Rp 
5.000.000,00 untuk Dosen Berprestasi III. 

Selanjutnya nama ketiga dosen yang terpilih menjadi 
Dosen Berprestasi tingkat Kopertis Wilayah V itu dikirim 
ke Jakarta untuk mengikuti Pemilihan Dosen Berprestasi 
tingkat nasional pada 26 – 29 Oktober 2014.

Tenaga Kependidikan Berprestasi 
Tenaga Kependidikan merupakan salah satu unsur 

utama dalam pengelolaan pendidikan tinggi. Tenaga 
Kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan 
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan 
pada satuan pendidikan. 

Koordinator menjelaskan, “Peran tenaga kepen-
didikan adalah untuk menciptakan suasana pendidikan 
yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan 
dialogis.  Sehingga tenaga kependidikan  dituntut me-
miliki komitmen profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sesuai dengan kedudukan dan kepercayaan 
yang diberikan.”

Karena adanya tuntutan itu, menurut Koordinator, 
tenaga kependidikan dalam penyelenggaraan perguruan 
tinggi berkewajiban meningkatkan kompetensinya 
sehingga mampu  menjadi bagian tidak terpisahkan 
dalam peningkatan kualitas perguruan tinggi. 

Pemilihan Tenaga Kependidikan (Tendik) Berprestasi 
tingkat Kopertis Wilayah V tahun 2014 meliputi: 
Ketua Program Studi, Tenaga Administrasi Akademik, 
Pustakawan, Laboran, dan Pengelola Keuangan. 

Dijelaskan oleh Kepala Bagian Umum Kopertis 
Wilayah V, Dra. Suci Mumpuni, M.Si., “Secara ke-
seluruhan, jumlah perguruan tinggi yang mengikuti 
pemilihan Diktendik Berprestasi tahun 2014 sebanyak 13 
dari 107 PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V.”

Menurut Suci ada PTS yang hanya mengikuti 1 
kategori pemilihan, namun ada juga yang mengikuti 
keenam kategori. Peserta pemilihan Diktendik berasal 
dari universitas sebanyak 9 PTS, sekolah tinggi 2 PTS, 
sedangkan institut dan akademi masing-masing 1 PTS.  

Dalam pemilihan di tingkat nasional, yang di-
laksanakan 26 – 29 Oktober 2014,  dari keenam kategori 
yang diikuti, sebanyak 4 PTS di Kopertis Wilayah V terpilih 
menjadi finalis. Keempat finalis tersebut untuk kategori 
Pustakawan Hartono, S.E., M.IP. (IST AKPRIND), Laboran  
Erna Yovi Kurniawati, S.ST. (Akademi Kebidanan Ummi 
Khasanah); Tenaga Administrasi Akademik Eko Sukanto, 
S.T. (UII);  dan Pengelola Keuangan Ertika Indarwanti, 
S.E. (Universitas Ahmad Dahlan).||

Daftar Nama Peserta dan Pemenang Pemilihan Pengelola Keuangan Berprestasi 
 Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 2014  

No NAMA  UNIT KERJA  JABATAN PERINGKAT 
1 Diah Astuti, A. Md. STMIK AMIKOM Pengelola Keuangan III 
2 Ertika Indarwanti, S.E. Universitas Ahmad Dahlan Pengelola Keuangan I 
3 Siti Khodijah, S.E. Univ. Islam Indonesia Pengelola Keungan II

 

Daftar Perguruan Tinggi Swasta Peserta Pemilihan DIKTENDIK Berprestasi 
Tingkat KOPERTIS Wilayah V Tahun 2014 

NO PERGURUAN TINGGI DOSEN 
KETUA 
PRODI 

PUSTA 
KAWAN 

LABO 
RAN 

T EN. 
ADM. KD. 

PENGE 
LOLA KEU. 

1 Universitas Islam Indonesia  III - II I II 
2 Universitas Atma Jaya Yogyakarta  - III - - - 
3 Universitas Sanata Dharma -  -
4 Universitas Proklamasi 45 - - - -
5 Universitas Ahmad Dahlan II I -  I
6 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta II - III -
7 Universitas Teknologi Yogyakarta III - - - - - 
8 Universitas Mercu Buana Yogyakarta  - - - II - 
9 UPN Veteran Yogyakarta  - - - - - 
10 Institut Sains dan Teknologi AKPRIND - - I  - - 
11 Sekolah Tinggi Teknologi Nasional I - - - -
12 STMIK AMIKOM Yogyakarta II III  III
13 Akademi Kebidanan Ummi Khasanah - - - I - -
 Jumlah Peserta 10 6 6 5 6 3 

Keterangan : 
 : mengikuti kegiatan Pemilihan Diktendik Berprestasi I   : mengikuti, pemenang I 

II  : mengikuti, pemenang II    III : mengikuti, pemenang III 
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Prestasi

Presentasi di 
Seminar 
Internasional 
Bereputasi

Sebagai dosen PNS Prof. Dr. R.R. Emita Wahyu 
Astami, M.B.A., Akt., berhasil mencapai titik 
puncak dalam berkarir. Menteri Pendidikan 

Nasional melalui Surat Keputusan Nomor 63690/A4.5/
KP/2007 menyetujui pengangkatan dirinya dalam jabatan 
fungsional dosen sebagai Guru Besar. Sehingga TMT 1 
November 2007, ia berhak menyandang gelar Profesor. 

Selain itu, Presiden melalui Keputusan Presiden 
Nomor 20/K Tahun 2013 mengangkat Emita dalam 
pangkat Pembina Utama, Golongan IV/e. Ia juga 
menerima penghargaan Karya Satya Lancana dari 
Presiden RI, untuk masa pengabdian 20 tahun.

Keberhasilannya itu menurut Emita, “Merupakan 
akumulasi dari semua pencapaian yang berimbang 
pada bidang tridharma perguruan tinggi sesuai 
ketentuan.”  Ia sadari betul bahwa tugas utama 
dosen adalah melaksanakan tridharma perguruan 
tinggi. Namun demikian, dalam melaksanakan tugas 
pokoknya, seorang dosen juga mempunyai tugas untuk 
melaksanakan pengembangan akademik dan profesi, 
serta berpartisipasi dalam tata pamong.

“Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen dikatakan bahwa dosen adalah pendidik 
profesional. Dengan demikian, untuk dapat berhasil 
dalam menjalankan profesinya, seorang dosen harus 
melaksanakan perannya dengan baik dan secara 
professional,” ungkapnya. 

Metode 
    Emita menggunakan metode pencapaian unggulan 

yang berdasarkan pada tiga pendekatan, yaitu prioritas, 
fokus, dan konsisten.

Ia mengatakan, “Dosen harus memiliki target capaian 
pada setiap level, periode atau jenjang kepangkatannya.” 
Oleh karena itu walaupun telah mencapai jabatan 
fungsional Guru Besar, sebagai dosen ia senantiasa 
memacu dirinya untuk terus mengembangkan karir 
dengan pilihan bidang yang sangat luas.

Metode yang ia terapkan telah berhasil 
menghantarkan dirinya meraih penghargaan sebagai 
Dosen Berprestasi Tingkat Kopertis Wilayah V Tahun 
2009 (peringkat I) dan tahun 2014 (peringkat III).

Dosen negeri Diperkerjakan (DPK) pada Universitas 
Teknologi Yogyakarta (UTY) ini mengajar pada Program 
S1 Akuntansi. Kepakarannya di bidang akuntansi 
menyebabkan ia juga diminta mengajar dan membim-
bing mahasiswa program magister dan doktor di 

beberapa perguruan tinggi baik negeri maupun swasta. 
Di UTY ia juga merupakan founding director pada 
program studi Magister Manajemen.

Sebagai peneliti ia berkontribusi pada pengem-
bangan ilmu maupun aplikasi hasil penelitian antara 
lain costly contracting theory,  dan agency theory dalam 
bisnis maupun praktik akuntansi, meliputi beberapa 
negara Asia dan Pasifik.

Publikasi
Selain dalam negeri, hasil penelitian Emita lebih 

banyak dipublikasi dalam jurnal internasional. Dalam 
tahun 2014 ada dua yaitu Local Government Units in 
Indonesia: Demographic Atributes and Differences 
in Financial Condition, dalam Australian Accounting, 
Business and Finance Journal, 2104, 8 (2), 88-109. Serta 
The Impact of Surplus Free Cash Flow and Audit Quality 
on Earnings Management: The Case of Growth Triangle 
Countries, dalam Asian Review of Accounting, 2014, Vol. 
22 Iss: 3.

Dalam tahun 2013 dua hasil penelitiannya masuk 
dalam Proceeding The American Accounting Association 
Annual Meeting, Anaheim, Los Angeles, California, USA, 
3-7 August.

Jurnal internasional lain yang mempublikasikan 
hasil penelitiannya adalah Asian Review of Accounting; 
The Journal of Accounting, Management, and Economics 
Research; The International journal of Accounting; 
The Journal of Contemporary Issues in Business and 
Government;  International Journal of Business.

Presentasi Internasional
Tingginya produktivitas menghasilkan karya 

penelitian mendapat penghargaan beasiswa PAR 
(Program Academic Recharging) dari Ditjen Dikti (2011). 
Beberapa hasil penelitian juga dipresentasikan dalam 
seminar internasional di New Zealand, Australia, Korea 
Selatan, Thailand, dan Inggris.

Selain termuat dalam Proceeding, salah satu hasil 
penelitian yang dilakukan bersama timnya lolos untuk 
dipresentasikan dalam Annual Meeting American 
Accounting Association (AAA) 2013, di Anaheim, 
Californaia, USA. 

Ia merasa bangga,  karena, “AAA merupakan semi-
nar asosiasi akuntansi paling bergengsi di dunia.” ||  

Prof. Dr. R.R. Emita Wahyu Astami, M.B.A., Akt. (dok. Emita WA)
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Prof. Tomi Suryo Utomo, S.H., LL.M., Ph.D.: 

Guru Besar yang Mendalami 
HKI dan Hukum Paten

Tomi Suryo Utomo lahir di Kuala-Kapuas, 
Kalimantan Tengah, 13 Juli 1969. Masa kecilnya 
dijalani di tanah kelahirannya itu termasuk 
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah 

pertamanya. Dengan bekal itu, ia mantap memilih 
Yogyakarta untuk melanjutkan  pendidikan menengah 
atas di SMA X Yogyakarta adalah pilihan tepat baginya 
karena selepas SMA ia diterima di fakultas Hukum 
UGM. Lulus sebagai Sarjana Hukum (1993) bekerja 
sebagai dosen tetap program S1 pada fakultas Hukum, 
Universitas Janabadra Yogyakarta.   

Di Daerah Istimewa Yogyakarta karirnya berjalan 
mulus. Puncaknya, pada hari Kamis, 2 Oktober 2014 ia 
menyampaikan pidato pengukuhan Guru Besar berjudul 
Transformasi Pemikiran Natural Rights John Locke dan 
Utilitarianism Jeremy Bentham ke Dalam Kebijakan Hak 
Kekayaan Intelektual (HKI)-Bipolar: Kajian Kebijakan 
Pelaksanaan Paten Oleh Pemerintah (Government Use) 
Terhadap Obat-obatan Antiviral dan Antiretroviral di 
Indonesia.

 “Hak kekayaan intelektual (HKI) merupakan salah 
satu cabang ilmu Hukum yang memiliki peran sangat 
penting saat ini,” ujar Prof. Tomi Suryo Utomo. Lebih 
lanjut ia menjelaskan, bahwa program komputer, musik 
dan  lagu, teknologi modern dan canggih, teknologi 
obat-obatan, lisensi, waralaba, bisnis online hadir dalam 
kehidupan manusia dikarenakan sistem HKI. 

Pada dasarnya HKI adalah bagian dari hukum 
dagang atau hukum bisnis dan digolongkan sebagai 

hak kebendaan yang bergerak (movable property) 
dan tidak berwujud (intangible property). Dalam 
perkembangannya, HKI cukup dominan dalam 
memberikan kontribusi terhadap kemajuan ekonomi 
dan perkembangan teknologi sebuah negara.

Menurut Tomi, undang-undang paten dan legislasi 
paten ternyata membawa dampak yang positif terhadap 
penyebaran teknologi, peningkatan investasi dan 
pendorong meningkatnya jumlah lisensi dan penjualan 
paten pihak asing kepada produsen lokal.  

“Sistem paten yang kuat akan sangat bermanfaat 
bagi negara berkembang untuk menciptakan iklim yang 
dapat mendorong industri untuk menginvestasikan 
modalnya dan untuk mengalihkan teknologi barunya,” 
tuturnya.

Di kalangan para ahli ada kesepakatan bahwa 
setidaknya ada tujuh cabang hukum yang dapat 
dikategorikan sebagai bagian dari HKI. Cabang-cabang 
itu adalah Hak Cipta, Merek, Paten, Desain Industri, 
Rahasia Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, dan 
Perlindungan Varietas Tanaman.

John Locke an Jeremy Bentham
Konsep pemikiran John Locke tentang hukum 

alam (natural rights), menurut Tomi, ”Bertumpu 
pada ide bahwa segala sesuatu yang dihasilkan 
manusia seharusnya dapat dinikmati oleh orang yang 
menghasilkannya.” Teori ini mengandung dua unsur 
utama yaitu first occupancy (berhak atas penggunaan 
eksklusif) dan a labor justification (berhak atas hasil).

Sementara Jeremy Bentham lebih menekankan 
tentang manfaat sebuah invensi bagi masyarakat 
melalui pemikiran utilitarianism. Prinsipnya, bahwa 
segala sesuatu yang dihasilkan seseorang seharusnya 
berguna dan membawa kebahagiaan untuk masyarakat. 
Pendapat Bentham ini adalah reaksinya terhadap 
pemberlakuan hukum alam yang disebutnya sebagai 
simple nonsense, karena lebih condong memberikan 
perlindungan yang dominan terhadap para pencipta 
atau inventor dibandingkan kepada masyarakat luas.

Negara Maju dan Negara Berkembang
Karena adanya perbedaan tingkat kemajuan ekonomi 

dan teknologi maka negara-negara di dunia terpolarisasi 
menjadi dua kelompok, yaitu negara maju dan negara 
berkembang. Kensekuensinya terjadi perbedaan 
pandangan yang signifikan terhadap perlindungan HKI.

“Negara maju menghendaki agar hak eksklusif dari 
para produsen HKI dilindungi secara optimal,” ujar Tomi. 
Negara maju merupakan pemetik manfaat terbesar dari 
sistem HKI dan menjadikan  mereka sebagai produsen 
HKI di tingkat global. Dengan demikian sistem HKI lebih 
diterima dan dioptimalkan manfaatnya.
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hanya dalam sembilan tahun, yaitu 2012, kasus HIV 
menjadi 21.511 orang dan AIDS sebanyak 5.686 orang.

Fakta itulah yang melatarbelakangi pemerintah 
Indonesia menerapkan salah satu dari empat pasal 
perlindungan TRIPS; yaitu pelaksanaan paten 
oleh pemerintah untuk obat-obatan antiviral dan 
antiretroviral.

Pelaksanaan paten obat oleh pemerintah, didasarkan 
pada ketentuan Pasal 99 Ayat (1) dan Ayat (2) UU No. 
14 Tahun 2001; yaitu sebuah kebijakan pemerintah 
untuk melaksanakan suatu paten di Indonesia atas 
dasar pertahanan keamanan negara dan kebutuhan 
sangat mendesak untuk kepentingan masyarakat yang 
ditetapkan berdasarkan Keputusan Presiden setelah 
mendengarkan pertimbangan Menteri atau pimpinan 
instansi yang bertanggung jawab di  bidang terkait.

Atas dasar ketentuan tersebut, pembuat UU Paten 
memberikan salah satu dasar untuk melaksanakan 
penggunaan paten oleh pemerintah apabila ada situasi 
mendesak di  bidang kesehatan masyarakat, misalnya 
kebijakan untuk mengatasi penyakit endemik. Sebagai 
contoh ialah obat antiretroviral Nevirapin, Lamivudin, 
dan Efavirenz, Abacavir, Didanosin, kombinasi Lopinavir 
dan Ritonavir; Tenofovir, dan kombinasi Tenofovir dan 
Emtrisitabin; dan kombinasi  Tenofovir, Emtrisitabin dan 
Efavirenz.

Dalam melaksanakan kebijakan ini, kata Tomi, 
“Pemerintah Indonesia tetap memperhatikan ke-
pentingan para pemegang paten dari obat-obatan yang 
diproduksi tersebut dengan menyediakan pembayaran 
royalti sebesar 0,5% dari nilai jual nettonya.”

HKI dan Hukum Paten
Ketertarikan Tomi Suryo Utomo terhadap HKI dan 

Hukum Paten dibuktikan dengan kajian yang dituangkan 
dalam skripsi, tesis dan disertasinya. Skripsinya di fakultas 
Hukum UGM mengambil spesialisasi Hukum Dagang 
(HKI-Hak Cipta). Gelar LL.M., diraihnya di Faculty of Law, 
University of Melbourne, Parkville, Victoria, Australia 
dengan spesialisasi Hukum Perdagangan Internasional 
dan HKI.  

Pendalaman paripurna dilakukannya saat menulis 
disertasi berjudul Indonesian Drug Policy and Patent 
Regulation After the TRIPS Agreement: Better Access 
to Essential Medicines? di School of Law, University of 
Washington, Seatle, WA, USA. Juga dengan spesialisasi 
Hukum Paten.
    Ilmu dan pengetahuannya itu ia tuangkan dalam 
bentuk buku yaitu Hak Kekayaan Intelektual di Era 
Global: Sebuah Kajian Kontemporer (2010) diterbitkan 
Graha Ilmu, Yogyakarta; Indonesian Drug Policy and 
Patent Regulation After the TRIPS Agreement (2009), 
Universitas Janabadra, Yogyakarta; Aneka Permasalahan 
Hak Kekayaan Intelektual Pasca Perjanjian (2009) 
diterbitkan Program S2 Ilmu Hukum, UJB; Hak Kekayaan 
Intelektual: Suatu Pengantar (2002) sebagai editor 
bersama Prof. Tim Lindsey, Prof. Eddy Damian, Simon 
Butt diterbitkan Penerbit Alumni, Bandung.
     Penelitian dan publikasi karya ilmiahnya dalam jurnal 
baik nasional maupun internasional, semuanya tentang 
HKI dan Hukum Paten. Termasuk penugasannya dalam 
memberikan kuliah. Itu sebabnya, ia tergolong cepat 
dalam meraih jabatan fungsional dosen sebagai Guru 
Besar.||

Profil

Sebaliknya, negara berkembang beranggapan bah-
wa HKI sebagai sesuatu yang tidak sejalan dengan kultur 
masyarakat yang bersifat komunal. Akibatnya, menurut 
Tomi, “HKI kurang dapat dirasakan oleh masyarakat-    
nya dan kemudian mereka menciptakan resistensi 
terhadap penggunaan dan pengembangannya.”

Namun dalam praktiknya, negara berkembang 
lebih sering menjadi konsumen HKI dan tidak mampu 
melepaskan diri dari kekuatan superioritas teknologi 
dan ekonomi negara maju. Lantaran daya belinya rendah 
masyarakat negara berkembang harus berhadapan 
dengan tingginya harga invensi, kreasi, dan inovasi 
berbasis hak eksklusif yang ditawarkan oleh negara 
maju selaku pemegang HKI.  

Pemerintah Amerika Serikat dan negara-negara 
maju seperti Jepang dan masyarakat Eropa, menjadikan 
perusahaan farmasi sebagai salah satu sektor yang 
sangat penting bagi kemajuan ekonominya. Sehingga 
mereka sangat ketat memberikan perlindungan ter-
hadap tindakan yang merugikan misalnya pembajakan 
obat-obatan. 

Padahal negara berkembang tidak menyediakan 
perlindungan yang memadai atas paten obat dengan 
alasan paten obat hanya menguntungkan negara-
negara maju.

“Keadaan yang kontras ini menjadi latar belakang 
munculnya inisiatif dari delegasi AS, Jepang, dan Eropa 
untuk melindungi paten obat secara internasional se-
lama perundingan GATT, General Agreement on Tariffs 
and Trade,” urai Tomi. Perjuangan ini berlanjut ke Putaran 
Uruguay (the Uruguay Round of GATT) pada April 1994, 
dan negara maju sukses dengan keluarnya TRIPS (Trade 
Related Aspects of Intellectual Property Rights).

Indonesia Terpojok
Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia 

merasakan dampak perlindungan paten obat ber-
dasarkan standar internasional yang ditetapkan oleh 
perjanjian TRIPS. Dengan kewajiban untuk menyediakan 
perlindungan yang seimbang antara tunduk kepada 
standar internasional dan membela kepentingan 
nasional, Indonesia sering berada dalam posisi 
terpojok. 

Hal itu disebabkan di satu sisi, menyediakan 
perlindungan paten obat merupakan sebuah kewajiban 
yang tidak dapat ditawar sebagai anggota WTO. Tetapi 
di sisi lain, kebutuhan akan obat esensial yang murah dan 
terjangkau merupakan prioritas di dalam pembangunan  
domestik  Indonesia. 

Dikatakan oleh Tomi, “Salah satu permasalahan 
pemerintah Indonesia untuk meningkatkan akses 
terhadap obat-obatan adalah terkait dengan pengada-
an obat-obatan untuk penyakit kronis, seperti obat-
obatan untuk antiviral maupun antiretroviral.”

Obat-obatan antiviral merupakan obat yang dipakai 
untuk mengobati virus seperti CMV dan dipakai untuk 
menghambat perkembangannya; sedangkan obat-
obatan antiretroviral yaitu obat yang digunakan untuk 
mengobati retrovirus seperti HIV dan untuk meng-
hambat perkembangannya.

Mengutip laporan UNDP, Tomi menjelaskan, bahwa 
tahun 2004 diprediksi  90.000-130.000 orang Indonesia 
terinfeksi HIV. Sedangkan kasus AIDS di Indonesia hingga  
akhir September 2003 tercatat 1.239 kasus. Ternyata 
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Perasaan bangga senantiasa dirasakan oleh 
Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A., setiap kali hadir dalam 

upacara wisuda di perguruan tinggi swasta. Bangga 
karena menyaksikan wajah-wajah ceriah generasi muda 
yang berhasil menyelesaikan pendidikan tinggi dengan 
baik. Artinya, menurut Koordinator, dengan adanya 
wisuda semakin banyak generasi muda penerus bangsa 
yang terdidik. 

Namun ketika memenuhi undangan Ketua STMIK 
AKAKOM Yogyakarta, perasaan Koordinator tidak hanya 
dibuat bangga. Tetapi juga surprise pada saat seorang 
wisudawan,  Zhulfi Bajra Wikjatmiko menjalani prosesi 
wisuda. “Bagi saya ini sungguh luar biasa. Seorang 
mahasiswa dengan keterbatasan fisik bisu tuli mampu 
lulus tepat waktu dan memperoleh IPK 3,18. Justru di 
perguruan tinggi umum,” ujar Koordinator.  

Zhulfi Bajra Wikjatmiko adalah pemuda kelahiran 
Kediri, 7 November 1991. Ia memang tergolong istimewa. 
Keterbatasan fisik lantaran menyandang disabilitas 
bisu dan tuli, bukanlah penghalang bagi dirinya untuk 
meraih prestasi. Mental dan semangatnya luar biasa. 
Pada semester ganjil tahun akademik 2014/2015 Zhulfi 
Bajra Wikjatmiko diwisuda sebagai sarjana komputer 
dengan perolehan IPK 3,18. Ia lulus pendidikan jenjang 
Strata Satu (S1) program studi Teknik Informatika, 
STMIK AKAKOM Yogyakarta dengan masa studi tepat 4 
(empat) tahun. 

“Tugas akhir skripsi yang saya tulis berjudul  Aplikasi 
Pembelajaran Kosakata Bahasa Isyarat Menggunakan 
Phonegap Berbasis Android, dibimbing oleh ibu Indra 
Yatini,” ujarnya melalui surel (surat elektronik). Sesuai 
permintaannya maka tanya jawab dilakukan secara 
tertulis via surel atau layanan  SMS. 

“Total kredit yang saya tempuh 159 SKS. Walaupun 
untuk lulus cukup 144 SKS,” kata Bajra. Ia menjelaskan, 
lantaran ketidakmampuan dalam berkomunikasi lisan 
maka setiap ada penuturan saat mengisi KRS (kartu 
rencana studi), menurut persepsinya, semua mata kuliah 
yang terdaftar harus ditempuh. 

Bajra bercerita, karena selalu diam saja orang-orang 
mengira dirinya dapat memahami penjelasan. Padahal, 
katanya, “Saya adalah mahasiswa yang memiliki 
keterbatasan tidak bisa mendengar dan tidak bisa 
berbicara. Saya bisu tuli total.” 

Tapi ia bangga kendati pun over kredit nyatanya 
dapat lulus tepat empat tahun. Ia menyadari, memang 
tidak mudah bagi orang seperti dirinya menjalani 
pendidikan di perguruan tinggi umum.

Kiatnya dalam mengikuti perkuliahan ialah dengan 
mengamati presentasi dosen, juga mengopi bahan kuliah 
dengan flashdisk, serta menelusuri materi perkuliahan 
pada literatur.

Sekolah Luar Biasa
Pendidikan dasar dan menengah ia selesaikan di 

Kediri, tepatnya Sekolah Dasar Luar Biasa Dharma 
Wanita Pare dan SMP Luar Biasa Dharma Wanita Pare.  
Setelah itu ia masuk SMK Bhakti Mulia Pare dengan 
memilih program studi Multi Media.    

Selain belajar di 
sekolah, Zhulfi Bajra 
Wikjatmiko senantiasa 
berusaha menambah 
keterampilan dengan 
mengikuti kursus, 
antara lain: menjahit, bahasa Inggris, komputer 
perkantoran, Auto CAD, desain grafis, admin jaringan, 
dan warnet.    

Ternyata ia pun senang menghadiri forum akademik 
dengan mengikuti seminar kebangkitan nasional, 
seminar buku pintar framework, dan seminar how to 
internationalize your animation?

Mahasiswa berhobi membaca dan fotografi ini 
berhasil merancang aplikasi komputer untuk berbagai 
keperluan: Aplikasi mengenal nabi dan rasul berbasis 
phonegap (2013), Aplikasi keluarga berbasis phonegap 
(2013), Aplikasi penerimaan mahasiswa baru AKAKOM 
berbasis web (2013), Aplikasi interaktif mengenal 
matematika untuk SD berbasis multimedia dengan flash 
(2012), dan Aplikasi interaktif bahasa isyarat berbasis 
multimedia dengan flash (2012).      

Dorongan Mama
Orang yang memacu  semangatnya agar mengikuti 

kuliah di perguruan tinggi umum adalah mamanya. 
Pertimbangannya,  dengan bisa kuliah, supaya menjadi 
orang yang berguna. Sehingga bisa merubah nasib 
kaum tuna rungu yang lain. “Akhirnya oleh mama  aku 
dimasukkan STMIK Akakom,” ujar Bajra.

Untuk mewujudkan cita-citanya, ia sudah menyusun 
rencana. Cukup banyak yang ia susun. Pertama, 
katanya, berniat melanjutkan ke jenjang S2 di mana 
saja sambil bekerja di bidang teknologi informasi sesuai 
kemampuannya. “Syukur apabila bisa pergi studi lanjut 
S2 di luar negeri,” ujarnya penuh harap. 

Kedua, ingin menjadi PNS di Kementerian Sosial 
pusat di Jakarta pada bagian pranata komputer.  Ia 
memanfaatkan kesempatan  mendaftar  lewat Calon 
Aparatur Sipil Negara  PNS disabilitas. 

Ketiga, jika tidak diterima sebagai PNS mau bekerja 
di perusahaan mana pun dan memperjuangkan kaum 
disabilitas melawan diskriminasi. Sudah tentu dengan 
bekerja  untuk mendapat nafkah memenuhi kebutuhan 
hidup.

Tetapi menurut Bajra, “Jarang ada perusahaan yang 
mau menerima orang tunarungu.  Padahal orang tuna- 
rungu juga memiliki kemampuan dan keterampilan yang 
sama dengan orang normal.”   Ia berkeyakinan orang 
dengan disabilitas jika dipercaya akan lebih tekun dan 
serius membuat program atau mengerjakan sesuatu. 
Prinsip yang ia anut adalah jujur dalam menjalani hidup 
dan ikhlas dalam berkarya.
     Semangatnya untuk terus belajar masih menyala. Bagi 
Bajra, dengan mencapai pendidikan setinggi mungkin 
ia akan mandiri sekaligus membantu kaum disabilitas 
lainnya. Dengan penuh harap ia setengah bertanya, 
“Mungkinkah ada perguruan tinggi yang bersedia 
memberikan beasiswa untuk studi lanjut?” ||

Zhulfi Bajra Wikjatmika, S.Kom.:

BERPRESTASI DALAM SUNYI
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Seni dan Budaya

Indonesianis Masa Depan

Untuk kedua kalinya program studi Ilmu 
Hubungan Internasional UPN “Veteran” 
Yogyakarta terpilih untuk menyelenggarakan 
BSBI Kekhususan Tahun 2014, oleh 

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia. Rektor 
UPN “Veteran” Yogyakarta, Prof. Dr. Ir. Sari Bahagiarti 
K., M.Sc., menjelaskan bahwa Program BSBI 2014 diikuti 
oleh 70 pemuda dari 46 negara. Mereka tersebar di 
seluruh Indonesia dan 10 mahasiswa berada di UPN 
Veteran Yogyakarta.

“Program BSBI Kekhususan 2014 bertema 
Indonesian Studies for Future Indonesianist,  diikuti oleh 
10 (sepuluh) orang peserta terpilih dari 10 negara,” ujar 
Prof. Sari. Lebih lanjut diuraikan olehnya, bahwa sepuluh 
peserta tersebut adalah Ayumi Wada (Jepang), Narmin 
Hasanova (Azerbaijan), Nguyen Thanh Hai (Vietnam), 
Brett John (Australia), Kevin Hower (Amerika Serikat), 
Kromopawiro Stefanie Darlequin (Suriname), Ekaterina 
Kuznetsova (Russia), Sharah Arifin (Belanda), Daniel 
Krausse (Jerman), dan Sarita Gabriella Paciotti (Italia). 

Mereka diharapkan dapat menggantikan para 
Indonesianis ternama yang telah lanjut usia maupun 
yang telah meninggal dunia yaitu Herbert Feith, Daniel 
Lev, George Kahin, serta Clifford Geertz. 

Para peserta selama tiga bulan penuh tinggal di 
Yogyakarta supaya dapat berinteraksi langsung dengan 
masyarakat. Dengan demikian mereka dapat menghayati 
kebudayaan, kesenian, dan cara hidup masyarakat 
Indonesia. Selain meningkatkan kemampuan dalam 
berbahasa Indonesia, pada program ini para peserta juga 
mengkaji isu-isu kontemporer dalam dunia internasional 
dilihat dari perspektif Indonesia. Ada beragam isu yang 
dipelajari oleh peserta, diantaranya demokrasi, toleransi, 
sosial ekonomi, serta kebijakan-kebijakan lokal lainnya. 

Kebhinekaan
Rangkaian kegiatan yang dijalani, dimulai dengan 

mengenal budaya dan tradisi Jawa,  khususnya D.I 
Yogyakarta.  Kunjungan ke beberapa wahana budaya 
yang juga adalah ikon wisata Yogyakarta. Tempat-tempat 
ibadah seperti masjid, pura, pesantren, dan gereja 
didatangi untuk memahami toleransi dan kemajemukan 
bangsa Indonesia. 

Karena bertepatan dengan pelaksanaan Pemilihan 
Umum (PEMILU) 9 April 2014, maka mereka juga 
mengamati pesta demokrasi ini dengan mendatangi 
beberapa Tempat Pemungutan Suara (TPS) di 
Yogyakarta. Sehingga bisa memahami demokrasi 
Indonesia.

Selain politik, pengetahun tentang ekonomi 
Indonesia diserap peserta dalam kunjungan ke beberapa 
UKM di Yogyakarta. Kehidupan masyarakat di pedesaan 
juga dikenalkan di desa Wisata Puton. Mahasiswa asing 
itu  menikmati alam pedesaan sekaligus beraktivitas 
sebagai orang desa. Mereka menanam padi, membatik, 
membuat gerabah, memanen ikan, latihan bermain 
gamelan, dan memasak makanan tradisional Indonesia. 

Meskipun program sangat padat, mereka juga 
dituntut untuk belajar sebuah tarian yang akan 
ditampilkan dalam acara penutupan program. Acara 
penutupan dikemas dalam bentuk pergelaran budaya 
bertajuk “Indonesia Channel 2014” dengan tema Unity 
in Diversity pada tanggal 19 Juni 2014 di Yogyakarta.  

Peserta program BSBI Yogyakarta bergabung 
dengan peserta dari Solo, Bandung, dan Bali.  Acara 
penutupan dihadiri oleh para pejabat Kemlu, Dirjen 
Kebudayaan Kemdikbud, pejabat Pemda Yogyakarta, 
Corps Diplomatic dan pelajar atau mahasiswa di Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang jumlahnya mencapai 5.000 
orang. ||Penampilan tari Indonesia oleh mahasiswa asing

Mengunjungi keraton Yogyakarta
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Internasional

Kalangan perguruan tinggi swasta Daerah 
Istimewa Yogyakarta melalui Aptisi Wilayah V 
terus mengintensifkan kerja sama internasional. 
Sebagai tindak lanjut MOU Juni 2014  dengan 

beberapa perguruan tinggi Hungaria, Aptisi Wilayah V  
menerima kedatangan Dr. Norbert Vajda dari University 
of Pecs di Kota Szekszárd, Hungaria. 

Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. Kasiyarno, M.Hum., 
mengatakan bahwa kehadiran Dr. Norbert Vajda 
merupakan bentuk kongkrit kerjasama antara Aptisi 
Wilayah V dan Hungaria.  

“Norbert akan tinggal selama 6 bulan, yaitu dari 
bulan Oktober 2014 sampai Maret 2015. Secara khusus 
UAD menjadi host bagi Norbert, karena melihat disiplin 
ilmu Norbert yang sesuai dengan bidang-bidang 
ilmu yang dikembangkan oleh UAD, yaitu Psikologi, 
Pendidikan Usia Dini, Ilmu Komunikasi, dan Bahasa,” 
ujar Dr. Kasiyarno.

Ada banyak kegiatan yang dilakukan oleh Norbi, 
panggilan Dr. Norbert Vajda. Tercatat tidak kurang 
5 (lima) bentuk kegiatan yang ada dalam agenda 
pria ramah ini. Antara lain menjadi dosen tamu di 
sejumlah program studi; mengisi beberapa stadium 
general; menjadi pembicara di konferensi dan seminar 
Internasional, melakukan penelitian, termasuk menjadi 
mitra bestari di jurnal Channel dan Litraya. 

Ada banyak hal yang saya kerjakan di sini dan saya 
sangat senang dengan berbagai kesibukan tersebut. 
Salah satu tugas besar saya adalah memberi kuliah. Saya 
punya beberapa kelas di beberapa program studi. Saya 
menyampaikan banyak materi termasuk cross culture. 

“Di Hungaria saya mendalami bidang ilmu sosial, 
jadi sangat menyenangkan saya juga dapat mempelajari 
budaya yang berbeda. Kita dapat menemukan kesamaan 
dan perbedaan sekaligus,” jelasnya melalui e-mail. 

Banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh Norbi, tidak 
lantas membuat pria ramah ini kesulitan dan kewalahan. 
Sebab setiap perlu bantuan, maka ada banyak orang di 
sekitarnya yang segera membantu, baik di kampus atau 
di jalanan. 

Norbi mengaku kedatangannya di Indonesia 
merupakan kali pertama. “Saya tidak punya pengalaman 
sebelumnya. Tapi kolega saya di Universitas Perc, yaitu 
Ibu Eszer Tari, seorang pelukis, berceritera banyak 
tentang Indonesia. Ia pernah tinggal di Indonesia cukup 
lama. Dari apa yang diceriterakan itu, saya jadi tertarik 
untuk ke Indonesia,” paparnya.

Pembicaraan dengan koleganya bukan alasan satu-
satunya untuk pergi ke Indonesia. Ia juga dihubungkan 
dengan perguruan tinggi di Indonesia pada saat proses 
aplikasi. Melalui banyak bantuan yang luar biasa besar 
dari Duta Besar Republik Indonesia di Hungaria, yaitu His 
Excellency Maruli Tua Sagala, akhirnya ia dihubungkan 
dengan institusi Aptisi secara resmi. 

Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. Kasiyarno, M.Hum. dan 
pengurus Aptisi lainnya, yaitu George Iwan Marantika 
sangat membantu sehingga mendapatkan beasiswa ke 
Indonesia.

Norbi berharap selama tinggal di Indonesia, selain 
dapat menyelesaikan penelitian, ia dapat mempelajari 
budaya Indonesia. “Saya sangat bersemangat untuk 
mempelajari budaya Indonesia, seperti misalnya tentang 
peran keluarga dan pemerintah dalam mendapatkan 
pendidikan,” katanya. Ia juga berharap misinya 
berhasil. 

Walaupun tidak mudah, namun sejauh ini 
semua kegiatan yang dikerjakannya berjalan lancar. 
Sekembalinya di Hungaria ia ingin berbagi pengalaman 
dengan kolega-koleganya termasuk dengan para 
mahasiswa. Norbi berharap dapat ikut memperkuat 
hubungan antara Indonesia dan Hungaria. 

Masalah hambatan yang dihadapinya selama tinggal 
di Indonesia, Norbi mengakui ada banyak hambatan. 
Karena berasal dari budaya berbeda sulit mendapatkan 
kepercayaan dengan segera, karena masih ada persepsi 
akan adanya kegagalan. Jadi perlu usaha yang lebih kuat 
dibanding saat kerjasama dengan situasi yang normal. 
Bahasa juga menjadi hambatan. Tidak mudah bagi 
semua orang untuk saling paham, meskipun dari bahasa 
yang sama. “Banyak kemungkinan misunderstanding,” 
kata Norbi.

Norbi sangat terkesan dengan masyarakat 
Yogyakarta. Meski dengan orang yang tidak bisa 
berbahasa Inggris, (apalagi bahasa Hungaria) dan 
ia juga tidak bisa berbahasa Indonesia, dapat saling 
mengerti satu sama lain dengan baik. Karena ia banyak 

MENGUATKAN KERJA SAMA APTISI: 

Dosen Hungaria Mengajar di Yogyakarta

Norbert Vajda, Ph.D., (nomor 2 dari kanan) bersama Kepala Kantor Urusan 
Internasional (Ida Puspira, MA.Res.), Dosen Fakultas Psikologi UAD, Triantoro 
Safaria, Ph.D.,  Rektor UAD (Dr. Kasiyarno, M.Hum.), dan Redaksi Warta 
Kopertis (Rendra Widyatama, SIP., M.Si.) (dok. Dwi KUI UAD)
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Internasional

Era baru pemerintahan 
Jokowi-JK sudah 
berdeklarasi untuk 
mengembalikan kejayaan 

Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) sebagai negara 
maritim. NKRI adalah negara 
kepulauan terbesar di dunia, 
dikaruniai 17.506 pulau dengan 
laut seluas 5,8 juta km2. Garis 
pantai yang mengelilingi NKRI 
panjangnya mencapai 95.181 km. 
Lautan tersebut mengandung 
potensi luar biasa meliputi 
perikanan, migas, energi dan 
mineral,  transportasi laut, dan 
geo politik serta pertahanan. 
Pemanfaatan dengan tepat 
tentu sangat bermanfaat  bagi 
kemakmuran dan kesejahteraan 
bangsa Indonesia.  Amat disayang-
kan kekayaan laut yang berlimpah 
ruah tersebut masih laten.

Terkait dengan fakta tersebut,  Aptisi Wilayah V 
Yogyakarta bekerja sama dengan Tasmania University 
dan Australian Maritime College menyelenggarakan 
simposium internasional di bidang maritim pada tanggal 
11 Oktober 2014 di Yogyakarta.

Drs. Wegig Pratama, M.Pd., Ketua Panitia men-
jelaskan, “Simposium  mengambil tema Developing 
Indonesia’s Maritime Potential Through Maritime 
Education As a Response To Global Dynamic.” 
Ditambahkan oleh Wegig, kegiatan ini merupakan tindak 

lanjut dari penandatanganan kerjasama Aptisi Wilayah 
V dan Tasmania University tanggal 22 November 2013, 
di Australia. Penandatanganan tersebut disaksikan 
oleh Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang 
Supriyadi, C.E.S., D.E.A.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Wegig, para pembicara 
dalam simposium ini  adalah Dr. Ir. Bambang Supriyadi, 
C.E.S., D.E.A., (Koordinator Kopertis Wilayah V) yang 
membahas topik Geographical Awareness and Trend of 
Higher Education in Indonesia; Prof. Dr. Mike Calford 
(Provost University of Tasmania, Australia) yang 

mempelajari dasar-dasar ekpresi bahasa masyarakat 
Indonesia.

Norbi berpendapat, budaya masyarakat Yogyakarta 
sangat luar biasa. Sulit baginya menjelaskan dengan 
baik tempat-tempat indah seperti Prambanan maupun 
Borobudur. Setiap hari  ia mengalami banyak hal yang 
mengagumkan. Misalnya melihat penganut agama yang 
berbeda, pakaian, pola pikir, perilaku masyarakat, semua 
benar-benar membuat dirinya terkesan.

Ia suka dengan gado-gado,  yang menurutnya 
merupakan makanan yang sangat enak. Norbi tidak 
punya masalah dengan makanan yang pedas maupun 
manis. Sering ia merasakan makanan terlalu manis dan 
terlalu pedas.

Pengalaman tinggal di Yogyakarta tidak akan  
terlupakan. Misalnya mengendarai sepeda motor di 
jalan yang ramai, benar-benar membuatnya terkesan, 
sebab di Hungaria tidak banyak sepeda motor, dan di 
sana aturan lalu lintas sangat berbeda, khususnya di 
Budapest, Ibukota Hungaria.

Norbi mengatakan beberapa bulan yang akan 
datang, keluarganya juga akan mengunjungi dirinya. “Ibu 
saya akan ke Jogja. Dia seorang guru geografi yang baru 
saja pensiun. Jadi ia ingin menikmati masa pensiunnya 
dengan jalan-jalan, mengunjungi tempat indah yang 
selama ini ia ceriterakan pada murid-muridnya di dalam 
kelas,” kata Norbi. 

Ditambahkannya, bahwa ibunya pasti akan terkesan 
dengan budaya Indonesia.||

MEMBANGUN KEJAYAAN 

NEGARA MARITIM

Drs. Wegig Pratama, M.Pd., (nomor dua dari kanan) mendapat ucapan selamat setelah terpilih sebagai ketua 
FMIA di Yogyakarta.
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Internasional

membahas Higher Education in the Global Context of 
Partnership. 

Prof. Dr. Pratikno (Rektor Universitas Gadjah Mada) 
yang berbicara tentang pendidikan tinggi vokasi; Prof. 
Dr. Neil Bose (Australia Maritime College, University of 
Tasmania) mengangkat topik The AMC Solution; Capt. 
Endra Priyatna, M.Mar. (Head of Education Agency 
Ministry of Transport); Prof. Dr. Danang Parikesit 
(Indonesia Transportation Society).

Prof. Dr. Laode Kamaludin (Indonesia Rector Forum) 
membahas Maritime Economy In Indonesia; Yugi Prayanto 
(Vice Chairman Indonesia Chamber of Commerce and 
Industry for Maritime Affairs); Richard Lowrie, dan Dedi 
Mutakin, dari PT. Telkom Indonesia.   

Melalui simposium internasional ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan 
sistem pendidikan tinggi di Indonesia ke depan, 
sehingga mampu mencetak SDM yang mumpuni di 
bidang kemaritiman. Hasil lainnya adalah terbentuknya 
Forum Maritim Indonesia Australia (FMIA), yang akan 
berfungsi menjembatani perkembangan pendidikan 
tinggi kemaritiman di Indonesia dan Australia. Terkait 
dengan  Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya riset 
dan teknologi bidang kemaritiman.

Drs. Wegig Pratama, M.Pd., yang menjabat Direktur 
Akademi Maritim Yogyakarta (AMY) dan Sekretaris Aptisi 
Wilayah V, terpilih sebagai Ketua FMIA yang pertama.

Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. Kasiyarno, M.Hum.,  
mengatakan bahwa sebagai negara maritim terbesar 
di dunia, Indonesia perlu menyiapkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas di bidang kepelautan. 
SDM kepelautan itu memiliki peluang yang besar untuk 
mengisi puluhan ribu kesempatan kerja sebagai perwira  
pelaut di kapal-kapal internasional yang tersebar di 
berbagai negara. 

“Peluang tersebut belum dapat dimanfaatkan 
dengan baik, karena kualitas lulusan perguruan tinggi 
kepelautan belum sesuai dengan permintaan pasar kerja  
internasional,” ujar Dr. Kasiyarno.

Lebih lanjut Ketua Aptisi Wilayah V ini mengatakan, 
salah satu faktor kunci untuk memenuhi permintaan 
itu perlu dididik SDM berkulitas yang berdaya saing 
tinggi.  Oleh karena itu, untuk memenangkan dan 
menangkap peluang yang ada, pengembangan SDM 
harus ditekankan pada penguasaan kompetensi yang 
fokus pada suatu bidang tertentu.

Menurut Kasiyarno, pendidikan tinggi kemaritiman  
harus berusaha mengembangkan diri menjadi perguruan 
tinggi yang berkualitas dan mampu memenuhi 
kebutuhan sumberdaya manusia kemaritiman yang 
handal, berakhlak mulia, berdaya saing tinggi di tingkat 
internasional yang sekaligus mengangkat predikat 
Indonesia sebagai pusat pendidikan terkemuka bukan 
hanya di Indonesia tetapi juga di Asia Tenggara.

Kejayaan Negara Maritim
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, dalam 

sambutannya mengingatkan,  bahwa sejak dahulu 
Indonesia dikenal sebagai negara maritim, namun kini 
hampir dilupakan. 

“Maka kita harus berani mengembalikan kejayaan 
tersebut sesuai dengan masa kejayaan Sriwijaya 
dan Majapahit,” demikian Gubernur mengingatkan. 
Ditambahkan oleh Gubernur, hal ini sesuai dengan 
RPJPM Nasional butir ke-7 yaitu mewujudkan Indonesia 
menjadi negara kepulauan yang mandiri, maju,  kuat, 
dan berbasiskan kepentingan kedaulatan nasional.

Pendidikan Kelautan
Sementara itu dalam makalahnya Koordinator 

Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., 
D.E.A., mengatakan,  “Secara geografis Indonesia 
mempunyai wilayah lautan yang jauh lebih luas daripada 
daratan. Potensi ekonomi perairan Indonesia sangat 
beragam dan berjumlah sangat besar. Bahkan ada 
sumber yang menyebut lebih dari 10 kali lipat APBN.”

Koordinator Kopertis juga menjelaskan kondisi 
terkini pendidikan kemaritiman di DI Yogyakarta yang 
mempunyai 3 (tiga) perguruan tinggi kemaritiman, 
yaitu Akademi Maritim Yogyakarta (AMY), Akademi 
Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga (AKPN) Bahtera, dan 
Akademi Maritim Ganesha.  

Kendala pendidikan tinggi maritim adalah di 
Indonesia pendidikan  jenjang S-2 bidang ini belum 
ada, termasuk untuk jenis pendidikan vokasi. Sehingga 
keharusan dosen dengan kualifikasi pendidikan minimal 
S2, sulit terpenuhi. Koordinator berharap kendala itu 
dapat dicarikan jalan keluarnya melalui kerjasama Aptisi 
dan UTAS.

Sebagai penutup acara, Professor Peter Frappel (Pro 
Vice Chancellor University Of Tasmania), menyimpulkan 
bahwa kemaritiman memiliki prospek yang sangat besar, 
tidak hanya bagi Indonesia, namun juga bagi Australia. 
Untuk menyongsongnya, kemitraan merupakan sesuatu 
hal yang menguntungkan.||

Para pembicara dalam simposium internasionasl maritim di Yogyakarta. (dok. Aptisi Wil. V)
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Lensa

17-an: Dosen dan pegawai Kopertis Wilayah V melaksanakan upacara 
bendera memperingati HUT Kemerdekaan RI ke-69, 17 Agustus 2014.

Baca SK: Dra. Suci Mumpuni, M.Si., Kabag Umum, sedang membacakan
surat keputusan pemberian tanda kehormatan bagi dosen DPK di lingkungan 
Kopertis Wilayah V.

Tandamata: Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. Kasiyarno, M.Hum., didampingi Sekretaris, Drs. Wegig Pratama, M.Pd., memberikan cinderamata kepada
Suharyono, S.H., Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah V 2010-2014.

Pemenang: Koordinator Kopertis Wilayah V bersama Kabag Umum (paling 
kiri) berpose bersama pemenang Diktendik Berprestasi 2014 di ruang Sidang 
Utama Kopertis Wilayah V.

Training PDPT: Para operator PDPT sedang menyimak materi dalam Training 
Penyusunan Laporan PDPT Bagi Operator PDPT PTS di lingkungan Kopertis 
Wilayah V. 
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